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RINGKASAN

AAN  KURNIAWANTO. “STUDI PERILAKU BADAK SUMATERA
orhinus sumatrensis Fischer, 1814) Di SUAKA RHINO SUMATERA
\N  NASIONAL WAY KAMBAS, LAMPUNG” Di bimbing oleh
1.A.Machmud Thohan, DEA dan drh. Muhammad Agil, MSc Agr.

adak Sumatera (Dicerorhinus sumatrensis Fischer, 1814) merupakan salah
enis satwa yang dilindungi berdasarkan UU Perlindungan Binatang Liar
@ 1931 No. 134 dan Peraturan Perlindungan Binatang Liar 1931 No. 226.
I’ memasukkan satwa ini dalam Red Daia Book dengan kategon Critically
fngered. Populasi badak Sumatera di alam terancam mendekati kepunahan.
ocmbangbiakan secara intensif dilakukan di Suaka Rhino Sumatera (SRS)
& menyelamatkan plasma nutfah dari populasi badak Sumatera yang ada di
3 untuk mendukung program tersebut dalam upaya pengelolaan badak harus
#ahui bio-ekologinya termasuk peritaku kesehariannya sehingga tepat dalam
ambil keputusan pengelolaan. Selain itu perawatan secara medis pada badak
lingkungan penangkaran diperlitkan karena kesehatan badak menjadi
an untuk dapat berkembang biak dengan baik. Beberapa penelitian yang
filakukan di SRS adalah mengenai perilaku badak betina bernama Bina dan
1 serta badak jantan bernama Torgamba, serta penelitian-penelitian
:nai habitat dan kesehatan dan badak-badak tersebut. Tujuan penelitian imi
) untuk mengetahui perilaku kesehanan yang diperlihatkan oleh dua ekor
betina yaitu Rosa dan Ratu yang baru saja dimasukkan ke dalam area SRS
iing dengan badak-badak lain yang ada.
Pengambilan data di lapangan untuk penelitian berlangsung selama = 1
yakni Agustus sampai September 2006 dan pengolahan data dilakukan
2 + 3 bulan, yakni September sampai November 2006 dengan alat yang
akan antara lain: kamera, pengukur waktu (jam), Senter, Tally sheet sena
ilis. Sedangkan satwa yang menjadi objek yaitu 2 ekor badak Sumatera
bernama Rosa dan Ratu. Jenis data yang dikumpulkan yaitu data pnmer
data sekunder. Tekmk pengamatan perilaku dikumpulkan dengan
runakan metode focal animal sampling, yaitu dengan mengamati fokus pada
itwa dalam satu han yaitu Ratu atau Rosa yang dilakukan secara bergantian
p 5 han sekali selama 20 hari. Data sekunder dikumpulkan dari hasil studi
‘2¢ur. Analisa perilaku dilakukan secara deskriptif berupa ethogram dan secara
A tatif untuk menentukan waktu yang dialokasikan pada setiap perilaku.
Pembenan pakan tambahan Rosa dan Ratu dalam kandang setiap harinya
(ar 40-50 kg untuk memancing badak memasuki kandang perawatan dan
)#7 dilakukan sebanyak dua kali sekitar pukul 07.00 WIB dan sekitar pukul
55 WIB dengan jenis-jenis tumbuhan yang berbeda setiap harinya. Beberapa
©)pakan tambahan yang diberikan di kandang adalah pakan vang disukai Ratu
fosa selama pengamatan antara lain jenis Akar Mencret (Meremia periata),
« Jitan (Strophantus caudatus), Kasapan (Croton caudatus), Mahang
wyranga triloba), Lemok, Daun Tiga Urat (Cinnamomum sp) dan Kuningan.
7 dan Ratu terlihat sangat menyukai jenis-jenis yang’ mengandung getah
{i akar-akaran dan daun yang masih segar berwarna hijau yaitu pada bagian
et Berbagai macam buah yang disediakan untuk Rosa dan Ratu dalam

(1obagueniefiog 1WNIsSuUhg
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whi kebutuhan vitamin antara lain seperti buah pepaya, waluh, semangka
sang.

Ratu dan Rosa merupakan dua badak betina yang usianya bisa tergolong

yaitu Ratu diperkirakan berumur 6-7 tahun serta Rosa diperkirakan

ur S tahun (komunikasi pribadi Candra dan Agil), sehingga lebih sering
t aktif berjalan dan makan. Ratu melakukan penlaku istirahat dalam sehari
natan yaitu selama 9 jam dengan rata-rata waktu sebesar 45,1% (Berkubang
berdiri diam 9% dan tidur/berbaring 0.1%), Berbeda dengan Rosa yang
ikan perilaku istirahat dalam sehan pengamatan yaitu selama 9 jam dengan
~rata waktu sebesar -41% (Berkubang 32%, berdin diam 3% dan
r/erbaring 6%). Sedangkan rata-rata waktu perilaku aktif Ratu selama 9 jam
gf,_ harinya yaitu sebesar 54% (jalan 19%, makan 27%, minum 1%, mengasin
arrinasi 3%, defekasi 0.2%, gosok kepala dan badan 1% dan lain-lain 3%).
aga menggunakan rata-rata waktu perilaku aktif selama 9 jam setiap harinya
ebesar 59% (jalan 21%, makan 28%, minum 1%, mengasin 0.5%, unnasi
defekasi 0.1%, gosok kepala dan badan 1% dan lain-lain 7%).
Perbedaan mendasar pada Ratu dan Rosa yaitu pada penggunaan wakiu
ckuensi perilaku tidur/berbaring atau berdiri diam pada saat beristirahat.
=bih banyak tidur (6%) dibanding dengan Ratu (0,1), sebaliknya Ratu lebih
. berdiri diam (9%%) dibarding dengan Rosa (3%). Ratu lebih banyak
tkan perilaku istirahat dikarenakan usia Ratu yang sedikit lebih 1wa
ing Rosa yang masih tergolong usia muda. Rosa lebih terlihai aktif
ak namun juga lebih banyak melakukan penlaku tidur/berbaring dibanding
1 Ratu vang lebith menyenangi berdinn diam dibanding dengan
erbaring. Perbedaan yang mandasar diantara keduanya imlah yang
sktikan bahwa pengalaman masa lalu sangat berpengaruh terhadap penlaku
iya, Rosa sudah sejak lama terhabituasi dengan lingkungan manusia
m dimasukkan ke SRS sehingga sistem kewaspadaan Rosa terhadap
jan disekitarnya tidak begitu baik dan bahkan keberadaan manusia di
nya kurang membuat badak ini terganggu atau waspada. Hal yang berbeda
hatkan oleh Ratu yang masih mempunyai sistem kewaspadaan yang baik
1p gangguan yang ada di sekitarnya. Selain itu dalam melakukan pernlaku
juga terlihat berbeda antara Rosa dan Ratu, yaitu Ratu lebih sering terlihat
ikan perilaku urinasi seperti halnya badak jantan dan badak betina lainnya
, yaitu Bina dengan cara urin spray (semprot) sedangkan Rosa lebih sering
Udt melakukan penlaku urin biasa.

Kesimpulan dari penclitian ini adalah perbedaan perilaku antara Rosa dan
+yang dilatar belakangi oleh pengalaman masa lalu diantara keduanya. Saran
Tiuikan penelitian lanjutan untuk perilaku malam hari Rosa dan Ratu serta
lB*u reproduksi dan juga perlu dilakukan pengamatan sepanjang tahun untuk
tezkili perubahan musim yang ada.

(186 qa Helgeo4-3ndnsu|)-ad| Apur exd
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penyusun panjatkan ke-Hadirat Allah SWT yang telah

rikan limpahan Rahmat dan Hidayah-Nya, sehingga skripsi inmi dapat

aikan dengan waktu yang direncanakan.

Penelitian ini berjudul “STUDI PERILAKU BADAK SUMATERA

srhinus sumatrensis Fischer, 1814) Di SUAKA RHINO SUMATERA
AN NASIONAL WAY KAMBAS, LAMPUNG” yang dibimbing oleh
1A Machmud Thohari, DEA dan drh. Muhammad Agil, MSc Agr.
-%‘ nbilan data di lapangan untuk penelitian berlangsung selama %+ 1 bulan,

8 Agustus sampai September 2006 dan pengolahan data dilakukan selama * 3

L

i yakni September sampai November 2006 .

Hasil penelitian yang disajikan dalam skripsi ini memuat tentang perilaku
rian dari badak Sumatera khususnya dua ekor badak Sumatera betina
1a Ratu dan Rosa yang baru dimasukkan ke dalam area Pengembangan
Rhino Sumatera (SRS) dibandingkan badak-badak lainnya. Sedangkan

it yang diperoleh diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis untuk

(10Bogrlienieuay] InfFsu]) g

mpurnakan penyusunan skripsi, serta bagi pihak pengelola Suaka Rhino
:ra Taman Nasional Way Kambas diharapkan diperoleh infonﬁasi dan data
oerilaku dan kesehatan badak Sumatera pendatang baru di SRS untuk
kung pengelolaannya. -
Semoga hasil penelitian ini dapat mencapai sasaran yang diinginkan dan
ifaat bagi pihak-pihak yang membutuhkan serta dijadikan dasar dalam
olaan badak Sumatera di SRS!

Bogor, Januan 2007

— Penulis
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RIWAYAT HIDUP

=%3 Andrian Kurniawanto dilahirkan di Balikpapan, pada tanggal
£ " 22 Mei 1984 sebagai anak kelima dari lima bersaudara pasangan
| Bapak Syukur Susanto dan Tbu Titick A.R.

nulis mulai pendidikan pada tahun 1991 SDN 20 Balikpapan dan lulus

n 1996, kemudian melanjutkan ke SLTP N 1 Wonosobo dan lulus pada tahun
sefelah itu melanjutkan ke SMU Muhammadiyah 1 Wonosobo, Kabupaten
;00 Propinsi Jawa Tengah dan lulus pada tahun 2002. Pada tahun 2002 penulis
sebagai mahasiswa Jurusan Konservasi Sumberdaya Hutan, Fakultas

n Institut Pertanian Bogor melalui jalur Undangan Seleksi Masuk IPB

lama menjadi mahasiswa, penulis pernah aktif di kegiatan organisasi Anggota
< Pemerhati GOA (KPG) Himpunan Mahasiswa Konservasi (HIMAKOVA),
£ Divisi Konservasi Herbivora periode 2003-sekarang UKM UKF, Ketua
%fosa anggota UKM UKF IPB angkatan 2004-2005, Kepala Departemen Olah
%tan Mahasiswa Wonosobo (IKAMANOS) periode 2004-2005.

Wegiatan yang pernah diikuti penulis selama menjadi mahasiswa terdiri dari
1‘3, sang dilaksanakan oleh KPG HIMAKOVA (Diklatsar), magang anggota UKF
HS di TN WK, ekspedisi global UKM UKF IPB di TN BBS, panitia Seminar
Kompleksitas Nilai Badak Jawa Taman Nasional Ujung Kulon Ditinjau dan
" Ekologi, Ekonomi dan Sosial Kemasyarakatan, observasi satwa herbivora di

3sl) gdi Mw gdisye

-

dm

ugiue)

uru Gunung Masigit Kareumbi, eksplorasi satwa herbivora di Cagar Alam
ran Ciamis, dsb.
Draktek yang dinkuti oleh penulis terdin dan Praktek Pengenalan dan
&laan Hutan (P3H) di BKPH Purbalingga KPH Banyumas Timur, Perum
{1 Unit I Jawa Tengah pada tahun 2005, dan pada tahun 2006, penulis

ipakan Praktek Kerja Lapang Profesi (PKLP) di Taman Nasional Baluran Jawa

Scbagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Kehutanan, penulis
¢Zn penelitian karya ilmiah yang berjudul “ STUDI PERILAKU BADAK
FERA (Dicerorhinus sumatrensis Fischer, 1814) Di SUAKA RHINO
.‘.‘ERA TAMAN NASIONAL WAY KAMBAS, LAMPUNG” dibimbing oleh
#_.Machmud Thohar, DEA dan drh. Muhammad Agil, MSc. Agr.
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Alhamdulillahirabbil “aalamiin. Puji dan syukur dipanjatkan kehadirat
swt yang telah memberikan Rahmat, Hidayahnya serta kekuatan kepada
s sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini. Salawat dan Salam tak lupa
s sampaikan kepada Nabi Besar Muhammad saw, kepada keluarga dan
:ahabatnya serta para pengikutnya di jalan Allah.
Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada:
-Orang tua penulis Bapak Syukur Susanto dan Ibu Tietik AR. juga kakak-
x akakku (Mba Titin, Mba Dina, Mba Erk, Manu) yang tak henti-hentinya

nemberikan doa, dorongan dan semangat selama penulis melaksanakan
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. | Ketut N. Pandit, MS dan Departemen Hasil Hutan selaku dosen penguji
ang telah banyak memben masukan dan saran juga kntik.
lapak Dr. Ir. Rinekso Soekmadi, M.ScF selaku Ketua Departemen

.onservasi Sumberdaya Hutan dan Ekowisata Fakultas Kehutanan IPB.

(1o60g ueiuepd

lapak, Ibu Dosen dan seluruh staf di lingkungan Departemen Konservasi
wumberdaya Hutan dan Ekowisaia, Fakultas iZehutanan IPB.
lapak Ir. Mega Haryanto selaku Kepala Balai Taman Nasional Way
.ambas yang telah memberikan ijin penelitian di TNWK.
lapak drh. Marcellius Adi, CTR, selaku Site Manager SRS yang telah
ienyediakan akomodasi dan membenkan bimbingan selama pengambilan
‘ fJata di lapangan.
Seluruh staf kantor Yayasan Mitra Rhino Bogor yang telah membaniu
: elama pelaksanaan penelitian.
7 Arh. Dedi Chandra, drh. Andriansyah dan Pak. Sumadi yang telah banyak
-member masukan mengenai informasi ekologi dan kesehatan badak
—selama kegiatan penelitian.
Seluruh Keeper's Badak { Pak Samo, Pak Giono, Pak Dede, Mas Rakimin,
{Mas Rois, Mas Suhadi, Pak Sunar, Mas Ratno, Mas Goce, Mas Surono)

lerima kasih atas hiburan dan suguhannya selama penelitian dilaksanakan.
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Japak-bapak POLHUT di SRS (Pak Firmansyah, Pak Suwarji, Pak Supardi
lan Pak Suhamo) terima kasih atas keamanan yang diberikan serta ibu
sholikah yang setia membuatkan makanan yang lezat untuk semua crew
ang ada di SRS.
pesial buat "Maoku”™ tersayang Linda Marisa Oktaviana yang selalu
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PENDAHULUAN

Belakang
Badak Sumatera (Dicerorhinus sumatrensis Fischer, 1814) merupakan
atu jenis satwa yang dilindungi berdasarkan UU Perlindungan Binatang
wn 1931 No. 134 dan Peraturan Perlindungan Binatang Liar 1931 No. 226.
Wmemasukkan satwa ini dalam Red Data Book dengan kategori Critically
rered.
Indonesia hingga saat ini masih tetap dikenal sebagai wilayah yang

1ki banyak satwa langka. Badak Sumatera merupakan salah satu jenis badak

¥ 1 eydio ¥eH

212 lima jemis badak yang ada di bumi dan merupakan satu-satunya jenis dari

< |

& Dicerorhinus yang masih bisa bertahan hidup sampai saat ini. Populasi
%Sumatera di aiam dikhawatirkan saat ' terus mengalam penurunan
3 1 dan tera;ncam mendekati kepunahan, hal ini disebabkan oleh adanya
a faktor yang mengancam kelestanannya. Faktor-faktor tersebut antara
>pert1  perburuan har, pengrusakan habitat sehingga menyebabkan

pitan kawasan hutan serta terjadinya fragmentasi habitat, selain itu badak

(1éBog ueluelsd In

ra terkenal sebagair “slow breeders” atau perkembangbiakannya lambat.
kan masalah perkembangbiakan badak Sumatera yang berada di
<aran adalah minimnya jumlah pasangan yang sehat dan subur, senia
sa tingkat kemattan dan abnormalitas érgan reproduksi dari badak tersebut
a mengakibat'kan proses pertumbuhan serta perkembangannnya menjadi
at.
?:[‘Perkembangbiakan secara intensif dilakukan di SRS guna menjaga
:. an keanekaragaman hayati apabila populasi badak sumatera yang ada di
:\‘erancam punah. Upaya yang penting dalam pengelolaan badak
Ha gkaran yaiiu mengetahur  bio-ekologi badak termasuk perilaku
\. ,iannya sehingga . dapat membantu dalam mengambil keputusan

glblaan secara tepat. Selain itu perawatan secara medis pada badak dalam

angan penangkaran diperlukan agar kesehatan terpantau badak menjadi
@0 untuk dapat berkembang biak dengan baik. Badak merupakan satwa
- ?dang sangat sensttif terhadap keramaian, sehingga keberadaannya saat ini

s
F
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| SRS bisa dikatakan sesuai dengan habitat alaminya karena letéknya yang

di tengah kawasan serta berada di hutan alami Taman Nasional Way

S.

Upaya konservasi telah banyak dilakukan terhadap badak Sumatera untuk

indari terjadinya ancaman kepunahan diantaranya adalah dengan program-

bangbiakan di penangkaran. Keberhasilan upaya pengelolaan
cmbangbiakan badak sumatera sangat ditentukan oleh kemampuan pengelola
ki pengetahuan yang cukup tentang cara hidup serta penlaku harian yang

-

ik 1 kendala atan hambatan

]
5
o
o
>
o
%]
a
&
=\
we
B
:
=t
=
e
==
14
&
=

ibangbiakan satwa ini. Dengan melalui berbagai penelitian berkaitan
penlaku hariannya, diharapkan dapat memudahkan dalam menentukan
n pengelolaan yang efektif dalam perkembangbiakan badak sumatera

1ya di areal pengembangan suaka rhino sumatera.

1 Penelitian
Tujuan dari penelitian in1 adalah untuk mengetahui perilaku keseharian

dak Sumatera khususnya dua ekor badak Sumatera betina bernama Ratu

(Fo6og ueluelsad InsHl) gl MRBw ejdiosye

)sa yang baru dimasukkan ke dalam area Pengembangan Suaka Rhino
ra dibandingkan badak—badak lainnya.

at Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis untuk
npurnakan penyusunan skripsi, serta ‘bagi pihak pengelola Suaka Rhino

alcra Taman Nasional Way Kambas diharapkan diperoleh informasi dan data

jperilaku dan kesehatan badak Sumatera pendatang baru di SRS untuk

:ung pengelolaannya.

)
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TINJAUAN PUSTAKA

fogi Badak Sumatera
<asi
Badak Sumatera merupakan binatang herbivora yang diklasifikasikan

aksonomt keluarga satwa sebagai berikut :

sagdom : Animalia
Hum : Chordata
S : Mammalia
0 : Penssodactyla
ordo : Ceratomorpha

- Rhinocerotidae

: Dicerorhinus

=
W

2les : Dicerorhinus sumairensis Fischer, 1814
Menurut  Direktorat  Perlindungan dan Pengawetan Alam (1978)

kan perbandingan ukuran tengkorak terdapat 3 sub spesies badak

a, yaitu ;

(1obogy uefueliad 1RIISTI) el Mipw BdiFe |

Dicerorhinus sumairensis sumatrensis Fischer, 1814 dengan ukuran tubuh
cecil, gigi kecil sampai sedang dan penyebarannya di Sumatera dan
valaysia. o

Jdicerorhinus sumatrensis harrisoni Groves, 1965 dengan ukuran tubuh
cecil, gigi kecil dan penyebarannya di Kalimanian.

)icerorhin'ns sumairensis lasiotis Buckland, 1876 dengan ukuran tubuh
w'ang besar serta gigi besar dan penyebarannya di Burma, Assam dan
8 >akistan.

2 vMenurut Asian Rhino Specialist Group (1996) Dicerorhinus sumatrensis
5>Buckland, 1876 diketahui berada di pedalaman Bangladesh dan India.
(g.ni kurang dikenal, namun demikian keberadaannya pernah dilaporkan
G 'karang sudah dinyatakan punah. Faktor yang membuat badak jenis ini
C aitu karena habitatnya yang telah terfragmentasi, serta adanya perburuan
QJ - dilakukan hanya sekedar sebagai hobby.

M!S.Je/\;un

("]



*dd| wzi bdupj undodp ynjuag WP Ul sijN} PAILY Ynin[ds NI UBIBPaS FpAubIadWBW UDP UPHWNWNBUAW BupID|I] ‘T

*dd| 1ofom BupA uobuijuaday upyibniaw yopij undinbuad ‘q

*yojosow hjons ubnNBIuI} B3O Y1y upsijnuad ‘ubiodp| upunsnAuad ‘Yoiw|i PAIDY ubsiinuad ‘upiPuUad ‘Ubyipipuad ubbuijuaday yniun pPAupby uodinbusad ‘O

9
o)
=
Q
=]
@
=
o)
=t
@
c
=
T
o
o)
o
o]
Q,
o
=
fo!
Q
Q
=
«
o
=
5
=
=5
oy
Q
=2
<
S
=
£
=
2.
=
o
S
T
o
=
o)
S
(@)
Q
=1
=
c
=
T
Q
=i
o
Q
S
=
o)
=
<
©
o
&
o+
T
Q
S
=
=
=
o
o
2

D
Q
2
Q
T
(o
Q
9
5
a/
=
3
Q;
(=
3
o=
Q
3
Q@
c
=
Q.
[e]
=
@

og

Gambaran umum bentuk badan dan badak Sumatera adalah berukuran

remuk dan bulat, berat serta lamban, kaki pendek dan kuat serta kulit tebal

ftumbuhi rambut yang kaku berwarna keputih-putihan sampai hitam.

-rambut pada badak Sumatera akan berkurang seiring dengan

yahnya umur (Van Strien, 1974). Sedangkan Lekagul dan McNeely (1977)
beri gambaran tentang badak Sumatera sebagai badak terkecii dan paling
+I"dari jenis badak yang ada di dumia saat im, tubuhnya yang ditumbuhi oleh
-rambut halus berwarna cokelat yang setelah dewasa akan berkurang dan
| lebih pendek, kaku dan berwamna hitam. Rambut yang panjang hanya
gian ujung ekor. Tubuhnya berwarna abu-abu muda sampai tua, kulit lebih
agan lipatan kulit yang tidak begitu luas.

(1oBog ueluepad Insul) gl Mfw gydigeH

e -

Dicerorhinus sumatrensis merupakan badak yang paling kecil dari kelima

dak yang ada di dunia. Ukuran tinggi dani telapak kaki sampai bahu antara

feet atau 120 — 135 cm, dan memiliki panjang dari mulut sampai pangkal
itara 8 — 9 feet atau 240 — 270 cm (Talbot 1960 dalam Lisiawati 2001).

At

Menurut Alikodra (2002) kawasan yang terdin dan berbagai komponen
'fuupun biotik yang merupakan satu kesatuan dan dipergunakan sebagai
@t hidup serta berkembangbiaknya satwa liar disebut dengan habitat.
_ Badak Sumatera dapat hidup dalam berbagai variasi habitat, jenis tersebut
>~ kali ditemukan di hutan-hutan rapat, hutan dataran rendah, hutan
'--j;lgan berlumut dan di daerah perbukitan yang mendekati sumber air. Badak
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ra juga sering terlihat di rawa-rawa dekat pantai dan laut (Anef, 2005).
y (1969) menyatakan bahwa badak Sumatera hidup soliter, kecuali pada
- mursing (menyusui) dimana induk akan bersama anaknya serta pada
waktu tertentu seperti ketika mendekati siklus berahi untuk melakukan
inan badak jantan dan betina terlihat bersama-sama Badak Sumatera
tuhkan tambahan sodium (Na), potassium (K) dan mineral lainnya. Tempat
.. memenuhi kebutuhan mineral tersebut disebut dengan saltlicks (tempat

5.
Soert

Area pengembangan Suaka Rhino Sumatera (SRS) di Taman Nasional
.ambas beriklim tropis basah dengan musim hujan berlangsung dari
“ber sampai Maret sedangkan musim kemarau dan-jult sampai September.

ujan rata-rata sebesar 2.495,5 mm/th, rata-rata bulan basah adalah 8

= o

1. Menurut Klasifikasi Schimdt dan Ferguson areal ini termasuk ke dalam
im B, dengan rata-rata bulan kering per rata-rata bulan basah sebesar
. Beberapa sungai yang mengalir di areal pengembangan SRS antara lain :
sungai besar dan anak-anak sungai (sub sungai) dan rawa-rawa kecil.

’a sungai besar tersebut vaitu sungar Way Kanan, sungai Way Negara

bog ugtueldd #3Nsty) gdl Mipw eydid yeH

o

Sseria sungai Way Tulung Sula. Sedangkan sungai kecil (sub sungai) berasal

igai Way Kanan, sungai Way Negara Batin, dan sungai Way Tulung Sula,

wa-rawa kecil (Listawati, 2001).

si dan Penyebaran

Menurut Asian Rhino Specialist Group (1996) pada tahun 1975 status
< sumatera menurut CITES masuk kategon Appendix 1 serta TUCN
,, tkkan jemis badak ini dalam Red Data Book dengan status Critically
Lcered (CR). Saat ini diperkirakan populasi badak sumatera kurang dari 300
JHaju penurunan populasi badak sumatera sangat tinggi hingga 50%
;:‘Q-ng dalam 20 tahun terakhir. Sehingga badak sumatera dikategorikan
!L v Critically Endangered. Menurut Dirjgn PHPA Dephut RI (1994),

’

{asi badak sumatera ditemukan di taman nasional sebagai berikut: Gunung

& (TNGL) dengan populasi sekitar 90-120 ekor, Kerinci Seblat (TNKS)
zrj:populasi sekitar 50 ekor, Bukit Barisan Selatan ({TNBBS) dengan populasi
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25-60 ekor serta Way Kambas (TNWK) dengan populasi hanya sekitar 3-

Anommous, 2006)

Penyebaran Badak Sumatera meliputi India, Burma, Thailand dan wilayah

a, Malaysia, Sumatera dan Kalimantan terutama di dataran rendah dalam

cil atau soliter. Mulai semak belukar, padang rumput, hutan lebat hingga

1 dengan ketinggian 2000 m di atas permukaan laut adalah daerah
hoya (Lisiawati, 2001). -

Jelajah

Jewel (1965) dalam Delany (1982} menyatakan bahwa setiap satwa
wyai suatu areal tertentu yang secara teratur dijelajahi untuk mencari
air, melankan din, istirahat, tdur dan keperluan lainnya yang disebut
Home range. Sedangkan areal yang dipertahankan dan gangguan satwa
ebut Terirori. Daerah jelajah atau home range dan badak Sumatera
n sebagai suatu daerah dimana badak biasanya melakukan perjalanan
elakukan aktivitas hariannya.

Daerah jelajah satwa imi bervanasi disesuaikan dengan aktivitas yang

(Febog ueluelldd yhnsy|) gl Mw eydidiyey

in, badak betina mempunyai daerah jelajah 2-3,5 km’ sedangkan badak
ebih besar dari 30 km’. Badak betina umumnya hidup di dalam teritori
erdiameter antara 500-700 meter. Di areal mencari makan badak
uh 1,5 — 2,5 km sehari sedangkan di jalur utama i1a dapat menempuh 5-7
in (Sadmoko, 1990). Pergerakan badak Sumatera juga dipengaruhi oleh
>ada musim hujan sungai di pegunungan mengalirkan banyak air yang

ke daerah dataran rendah, badak meninggalkan tempat-tempat yang

fidng air menuju bukit-bukit dimana mereka dapat menemukan lokasi

\g n berlumpur (Arief, 2005).

'4 3

ﬁ Perilaku satwa merupakan respon terhadap semua faktor yang

ﬁ igaruhinya. Perilaku menunjukkan pola gerakan, vokalisasi, postur tubuh

~dan semua perubahan eksternal yang bisa diamati yang berperan dalam

nricasi timbal balik dan memicu terjadinya perilaku lainnya, secara umum



*dd| wzi bdupj undodp ynjuag WP Ul sijN} PAILY Ynin[ds NI UBIBPaS FpAubIadWBW UDP UPHWNWNBUAW BupID|I] ‘T

*dd| 1ofom BupA uobuijuaday upyibniaw yopij undinbuad ‘q

*yojosow hjons ubnNBIuI} B3O Y1y upsijnuad ‘ubiodp| upunsnAuad ‘Yoiw|i PAIDY ubsiinuad ‘upiPuUad ‘Ubyipipuad ubbuijuaday yniun pPAupby uodinbusad ‘O

9
Q
=
Q
=
Q
=
(0]
=)
Q
(=
=5
T
w
o
[on
Q
o
Q
=
Q
o
Q
c
w
O
c
=
=
=
o
Q
=t
<
Q
(=g
=
=
2,
-+
Q
=]
T
Q
=
(0]
=
(@)
Q
=]
(=
c
=
o
Q
=
o
Q
=]
=
(0]
=]
<
o®
[on
c
=0l
o
Q
=
w
=
=
[on
o
by

T
Q
o
3
T
(=
Q
9
=
o
(=
=
g,
(=
=
o5
Q
=
i
=
=
Q:
Q
3
Q

1 yang ditunjukkan oleh satwa dipengaruhi oleh faktor dalam (genetik dan
psiologis serta hormon), pengalaman masa lalu serta faktor dan luar.
1 merupakan bahan kimia yang masuk ke dalam darah dan disebarkan
sth tubuh atau bagian badan yang kemudian memberikan pengaruh kepada
1siologis tertentu. Hormon menentukan kondisi fisiologis suatu satwa dan
»erpengaruh terhadap penlaku yang ditimbulkan (Suratmo, 1979).
Suratmo (1979) menyatakan bahwa respon satwa terhadap semua
shgan keluar dalam bentuk tingkah laku dan berasal dan suatu dorongan
Falam diri satwa untuk survive atau bertahan hidup. Perilaku satwa dapat

lkan oleh beberapa rangsangan. Rangsangan dari luar akan mendapat

8idi

=dan satwa apabila rangsangan tersebut berada di atas suatu derajat -
gan. Rangsangan yang mendapat respon ini disebut sebagai representative
(respons hanya pada salah satu rangsangan), Token stimule atau sign
' (respons akibat adanya rangsangan berupa tanda).

Dalam setiap perilaku yang dilakukannya, satwa mempunya: suatu fungs:
ualan mencakup konsumsi makanan atau bahan-bahan yang bermanfaat

jat maupun cair (makanan dan minuman), penyesuaian terhadap ruangan

(abbog ueiuelad IMNIST]) gl Yiliw

n lingkungan, yang diperlukan dan dipergunakan sebagai perlindungan
:andang atau pohon-pohon dan penyesuatan terhadap individu lain seperti
in sosial dan perilaku kawin. Badak Sumatera merupa.kén salah satu jenis
s liar yang sangat sensitif, untuk hidupnya menghendaki hutan-hutan alam
ak diganggu manusia. Setiap harinya badak melakukan kegiatan mencari
bergerak dan benstirahat, mandi, membersihkan tubuh dengan cara
,msok badannya di batang-batang pohon, dan berkubang di kolam kubangan
G yang dibuatnya sendini, mengasin serta melakukan percumbuan dengan

{gannya untuk kawin dan bereproduksi (Alikodra, 2005).

7;7!-‘.u makan d

;Badak Sumatera merupakan satwa rocrurnal. Badak aktif pada malam
Gagi hari atau sore hari (Evans 1905 dalam Sajudin 1980). Cara makan badak
t<ia adalah dengan mendorong sisi pohon dengan dadanya. Untuk dapat

,"j'jlkal’l pohon, badak mulai mendekati pohon kemudian mendorong pohon
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t hingga setengah roboh dengan tubuhnya kemudian diinjak hingga sampai

enar roboh sehingga pohon berada di antara keempat kakinya. Badak

ik satwa browser yaitu makanannya bervanasi terdin dari berbagai spesies

dan pohon, tidak makan rumput, tetapi juga menyukai bambu dan rotan.

menyukai hutan zlam, jika makanannya cukup tersedia makan badak akan

cukup lama hingga mencapai satu bulan, setelah itu baru bergerak untuk
. tempat (Alikodra, 2005). Badak Sumatera memperoleh tumbuhan sebagai
7 pakannya menggunakan beberapa cara seperti diplintir, ditarik,
kan, dipatahkan serta dibengkokkan (YSRS, 2005)

Yiiw eydiodje

tu mandi dan berkubang
Badak Sumatera tidak hanya senang berkubang atau menutup: permukaan
1 dengan lumpur kubangan, tetapt juga mandi. Badak dalam kandang yang

beri kesempatan untuk: mandi, kulitnya menjadi pecah-pecah hingga dapat
ibatkan peradangan (Hubback, 1939 dalam Sajudin, 1980). Badak

emeld ymnst)) adi

:ra sering berkubang di atas bukit, dengan menggali sendiri untuk membuat
ir hujan. Badak Sumatera membuat kubangan dengan mengais-ngais kaki

an tanah yang liat lembab serta lunak serta mencongkel dengan culanya,

(3ob6oyg u

in dan penggunaan yang berulang-ulang menjadikan kubangan lebih
an lebar (YMR, 2004).

u mengasin
Jntuk menjaga kesetmbangan ion dalam tubuh, badak memerlukan fempat
asin (saltlicks). Tempat mengasin relatif sukar didapat umumnya terdapat di
Untasan badak berupa tempat yang berlubang seperti rawa mempunyai lebar
L\: :atu meter. Tempat tersebut juga digunakan oleh badak yang melewatinya
mengasin hal ini menunjukkan bahwa tempat tersebut telah digunakan oleh
"jf:‘generasi ‘badak dan diduga penting artinya bagi ikatan sosial diantard
rL sk-kelompok badak tersebut (Sajudin, 1980). Badak Sumatera biasanya

Gnjungi tempat mengasin dua kali dalam sebulan, éérutama pada bulan

unia dan pada penampakan bulan baru (Van Strien, 1974).
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u bergerak dan berjalan

Badak Sumatera selalu bergerak dan berjalan untuk menuju tempat-tempat

a inginkan. Badak secara teratur selalu mengikuti lintasan-lintasan yang

rutama di dekat tempat berkubang dan tempat mengasin (saltlicks). Badak

» bergerak sangat lamban namun tetap siaga, bila menemukan jalur-jalur

am hutan dan yang disenanginya badak akan terus berkeliling di daerah
i selama berhan-han. Jika mencari tempat untuk mengasin, badak bergerak
:| lelah menerobos pepohonan lebat, keras dan berdun seperti tanpa tujuan
1. Badak Sumatera dapat berjalan dengan melangkah, namun kadang lan

lompat-lompat saat terlihat melarikan din karena merasa tertanggu (YMR,

2 istirahat

l[empat i1stirahat Badak Sumatera di tanah yang kening berbentuk oval
panjang 150-170 cm dan lebar 100-130 cm. Tumbuh-tumbuhan
nya diratakan dengan tanah. Semak dan rumput rebah dalam bentuk
n (berpusar) yang menunjukkan bahwa badak berputar disekelilingnya
merebahkan diri (Sajudin, 1980). Badak berbaring tidur dan istirahat

(#pbog uegaLeIRdd INJISHH) gdi Mijlw gydiosieH

satu atau kedua kakinya merentang kedepan dan kemudian meletakkan
1 sis1 tubuhnya ke tanah. Tempat istirahat badak Sumatera ditandai dengan
au jejak kulit badak di tanah. Badak beristirahat tidak selatu berbaring,
pat juga dilakukan sambil berdiri dengan kepala terkulai kebawah (YMR,

iiu defekasi dan urinasi

Jadak Sumatera biasa membuang kotorannya di sekitar lintasan utamanya

£>dalam air. Tumpukan kotoran tersebut terdapat di atas atau di dekat satu

ijfga tumpukan kotoran lainnya. Badak Sumatera sering membuang

1; iya dengan menjatuhkannya begitu saja, tetapi kadang-kadang disertai
;aktivitas ritual. Kotoran tersebut dicakar-cakar dengan kaki belakang,
iLwnyibak-nyibak semak belukar dan culanya memilin-milin pohon kecil.

"~-x1membuang ‘kotoran sering digunakan bersama-sama oleh beberapa ekor
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baik yang jantan atau betina. Kotoran badak sangat mudah dikenali
i sudah dikeluarkan berminggu-munggu sebelumnya, tiap pengeluaran
lan 10 atau lebih bola-bola bulat atau lonjong berdiameter 1-9 cm dan
:eseluruhan beratnya dapat mencapai 2,5-6,5 kg per tumpukan bola (Farid,

Badak Sumatera betina mengeluarkan air kencingnya mula-mula dengan
otan deras dalam waktu pendek, kemudian mengalir panjang. Baik jantan

betina sama-sama memiliki kebiasaan menyemprotkan kencingnya
ang. Tempat jatuh unin dapat dilihat pada daun-daun belukar yang
inya dengan ketinggian lebih dari enam kaki (YMR, 2004).

Bidioe 4

u kawin (seksual)

Perilaku kawin merupakan proses biologi kelamin yang diperlihatkan oleh
ar yang berlangsung secara berkesinambungan sehingga akhirnya terjadi
oses perkawinan untuk menghasilkan individu baru. Urutan dari perilaku
imi adalah rayuan, dorongan seksual, ereksi, naik (penunggangan),
1, ejakulasi, turun, hingga akhirnya berpisah (Partodihardjo, 1980). Siklus

merupakan jarak atau interval antara berahi satu sampai pada berahi

(ioBog.ueluelied In3sul) gel Mijiw

ya. Panjang siklus berahi pada badak sumatera sekitar 25, hari dengan

ahi 24 jam (Heistermann et al., 1998).

AlIsi1aAiun jedn)nouby Jobog
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KONDISI UMUM LOKASI PENELITIAN

1 Suak» Rhino Sumatera (SRS)

Departemen Kehutanan melalui Direktorat Jendral Perlindungan Hutan
estarian Alam, sekarang Ditjen PKA (Perlindungan dan Konservasi Alam)
enerbitkan buku Strategi Konservasi Badak Indonesia pada tanggal 26 Mei
Salah satu rekomendasi dalam Strategi Konservasi Badak Indonesia

coutkan bahwa upaya konservasi badak di habitat alarmi (in sifu) dapat

.
12}

e

an dengan pengelolaan khusus dan intensif dalam suaka alam yang

ngi, serta campur tangan manusia dibatasi dalam bentuk suaka badak.

: khusus suaka badak ini adalah agar reproduksi populasi badak dapat lebih
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at alami yang dilindungi.

nsy)) g

(P

vaka Rhino Sumatera atau Sumatran Rhino Sanctvary (SRS) adalah

enangkaran khusus badak Sumatera yang dibangun di dalam kawasan

gluejred in)
©

- ash badak sumatera. Dalam Kawasan Taman Nasional Way Kambas
lokasi program penangkaran badak Sumatera secara semi in sifu yang

oleh Suaka Rhino Sumatera (SRS).

(robag u

Areal penangkaran suaka rhino sumatera merupakan kandang dengan
hutan alami '_y,ang berbentuk lingkaran seluas 100 ha, yang terbagi ke

10 paddock dan satu paddock di tengah-tengah yang digunakan untuk
»ungari badak. Lima paddock masing-masing telah dibatasi, sedang lima
lainnya belum. Kompleks kandang ini minp sekali dengan sarang_labar
—+ada bagian luar dibatasi oleh jalan yang bisa dilalui kendaraan dan
"e": an sebagai jalan inspeksi. Aniara jalan dan areal kandang dibatasi oleh
{ang terbuat dari kawat dengan tiang beton berukuran 15 x 15 cm dengan
60 cm dan atas tanah.. Begitu juga dengan batas tiap bagian kandang
_,. oleh pagar yang sama. Untuk menghindani pagar dirusak oleh badak,
ﬁ iben aliran tegangan listrik dengan daya 6000 volt. Pada setiap bagian
1;; areal penangkaran yang terletak dipinggir jalan inspeksi dibangun

g kecil berukuran 8 x 8 m, dipagar besi setinggi 160 cm dan lantai

11 .
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ras dengan semen. Kandang kecil in: berfungsi sebagai tempat memben
jan minum, memandikan, menimbang dan merawat badak.

lan Luas Kawasan

Letak geografis areal perigembangan SRS terletak diantara 4° 59’ - s? 05’

105° 42’ - 105° 48’ BT dan memiliki areal seluas 9.204 hektar berada
, kawasan Taman Nasional Way Kambas yang secara geografis terletak
937" - 5% 16’ LS dan 105° 33’ - 105° 54° BT dan mempunyai luas areal
) ha (Lisiawati, 2001).
Areal Pengembangan SRS ini terdin dan :
a Konservasi in situ badak Sumatera ( Yayasan Suaka Rhino Sumatera)
as 8096 Ha. '
a Pengembangan Paniwisata Alam 1000 Ha, termasuk di dalamnya
sunan fisik antara lain : Pusat informasi badak 2 Ha dekat SRS, Pondok
ba | Ha, Pondok Simpang Sungai 2 Ha di Way Kanan, Pondok Wisata
nomi 4 Ha di perbatasan Area Pengembangan SRS (Jembatan Way

ara Batin) dan Gerbang | Ha, Pondok Pantai 2 Ha di Kuala Kambas.

608 ueluelRd 1AIIsH|) gel MBw eydio AeH,

£:-rah Pengembangan Paniwisata Alam (PT Suaka Rhino Sumatera) 108 Ha,
1an termasuk di dalamnya terdapat pondok wisata 96 Ha.
3atas-batas Areal Pengembangan Suaka Rhino Sumatera adalah
2lah Selatan : Sungai Way Negara Batin g
:lah Timur : Sungai Way Negara Batin
zlah Utara : Sungai Way Kanan

‘_U:lah Barat : Way Tulang Sula dan Way Negara Batin

&c' afi dan Tanah

Kawasan area Pengembangan Suaka Rhino Sumatera (SRS) memiliki

F's ‘an yang relatif sama dengan Taman Nasional Way Kambas, yaitu terletak

ketlngglan 0-60 mdpl. Berdasarkan hasil penelittan pada Lembaga
ai ian Tanah Bogor (1979), jenis tanah di area Pengembangan SRS adalah

:1.2. merah kuning, asosiasi tanah alluvial hidromorf dengan glei humus
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'n, alluvial hidromorf marin, alluvial hidromorf sungai dan regosol pasir

kekelabuan.

dilitas

TNWK dapat dicapai melalui jalan darat dan Bandar Lampung melalui

dengan kendaraan selama + 2 jam, atau melalui Sribawono. Jarak antara
Jar Lampung dengan Way Kanan yang terletak di desa Rajabasa Lama
Jatan Way Jepara, baik melalui Sribawono maupun Metro hampir sama,
= 100 km. Dari arah Jakarta dapat dicapai dengan lama perjalanan + 12 jam
menggunakan angkutan umum, perjalanan im melewati dua rute yaitu
“imur — Barat. Penjalanan lintas Barat melalu: kota Bandar Lampung,
2 jalur lintas Timur langsung ditempuh ke arah Way Jepara dan kemudian
di Pos TNWK Plang ljo. Lokasi SRS dapat ditempuh dari Plang ljo
jarak + 8 km ke arah Way Kanan di dalam area TNWK (Lisiawati, 2001)

Area Pengembangan Suaka Rhino Sumatera didominas: oleh ekosistem

(JoBog ueiuepad 3HISY|) gl Hijiw eydip

wjan daiaran rendah sedangkan ekosistem lainnya adalah hutan rawa
lingkup yang kecil. Jenis flora yang terlihat mendominasi yaitu Meranti
sp). Menggris (Koompasia mallacensis) dan Kayu Batu (Homalium

loeum) (Lisiawau, 2001).

—Area Pengembangan Suaka Rhino Sumatera saat ini telah menampung

) kor badak Sumatera diantaranya dua ekor badak doomed yang ditangkar di
«- Rhino Sumatera sejak tahun 1998 hasil pengembangbiakan badak dari

U~ binatang dan Taman Safan. Dua badak Sumatera tersebut yaitu

(@)

;i.nba” (25 tahun) badak jantan yang didatangkan dan Port Lympne Zoo-
; dan “Bina” (18 tahun) badak betina yaﬁg didatangkan dan Taman Safan
;1a Kemudian menyusul dimasukkan dua ekor badak lagi yang
iii.akan termasuk badak berusia muda (5-6 tahun) yaitu "Ratu” badak betina
‘/,\z%-‘:e SRS sejak 20 September 2005 lalu, setelah kedapatan keluar dan hutan
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suk ke perkampungan penduduk di sekitar Labuhan Ratu-Way Jepara
ng Timur), serta "Rossa” badak betina yang resmi menjadi penghuni SRS
6 Nopember 2005 yang didatangkan dari hutan Taman Nasional Bukit
Selatan (TNBBS) juga untuk penyelamatan setelah kedapatan sering
hutan dan bahkan berperilaku aneh, karena tidak takut memasuki
pungan manusia di sekitar hutan TNBBS di Tanggamus dan Lampung

— Keberadaan satwa liar lainnya yang dapat ditemum dalam area
= bangan SRS TNWK antara lain dari kelompok mammalia seperti Gajah
ra (Elephas maximus sumatrensis), Harimau Sumatera (Pamthera tigris
i), Tapir (Tapirus indicus), Rusa Sambar (Cervus unicolor), Kijang
icus muntjak), Napu (Tragulus napu), Babi Hutan (Sus scrofa), Beruang
Helarctos malayanus), Anjing Hutan (Cron alpinus) dan Kucing Bulu
narmorata). Termasuk kelompok aves seperti Rangkong (Bucerotidae),
Putih (Egretta sp), Ayam Hutan (gallus sp), Pecuk Ular (Arhinga
gaster), Raja Udang (Halcyon funebris) serta Mentok Rimba (Cairina
). Sedangkan dari kelompok primata seperti Siamang (Symphalangus

Pbog uezueltad 3Nsi)) gal Mfw exdio

Ziylus), Beruk (Macaca nemestrina) dan Lutung Merah (Presbytis
da) (Lisiawati, 2001). Berdasarkan informasi dan pengelola, di area SRS
ing terdengar suara seperti Owa, namun jenis tersebut setelah diketahui
Ingko (Hylobates agilis) dan suku Hylobatidae yang penyebarannya
di wilayah Sumatera khususnya Taman Nasional Way Kambas (Supriatna

hyono, 2000).
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dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Suaka Rhino Sumatera, Taman Nasional way

s tepatnya di Paddock 3 A sebagai areal Ratu dan Paddock 3B sebagai areal

ang secara geografis terletak antara

2T (Gambar 1). Pengambilan data dilapangan dil

|
i
~

-

mulai tanggal 25 Agustus hingga 25 September 2006.

AMAN NMASIONAL WAY KAMBAS

Hak Cipta Dilindungi Undang-URdang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

v

:‘.W

Hak cipta 3.__x IPB (Institut Pertaniam Bogor) .

RS-

ErN T EFER T

_wooo_‘ >Q_._nc__“c8_

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.

Gambar 1. Peta Kawasan TNWK dan SRS (sumber : YSRS, 2006)

15
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3ahan dan Peralatan

atwa yang digunakan sebagai objek penelitian ini adalah dua ekor badak
a betina yaitu yang diberi nama Ratu dan Rosa yang terakhir dimasukkan
1 area Pengembangan Suaka Rhino Sumatera dibandingkan badak—badak
Sedangkan bahan dan alat yang dipeilukan dalam kegjatan penelitian ini
in: Kamera, pengukur waktu (jam), Senter, Tally sheet serta alat tulis.

Jata yang Dikumpulkan

)ata yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdin dan data primer dan
inder. Data pnmer yaitu data yang diperoleh dari pengamatan langsung di
 (Tabel 1), sedangkan data sekunder yaitu data yang diperoleh dan studi
dan wawancara dengan pihak pengelola SRS (Tabel 2).

mer
)ata primer yaitiu dta yang dikumpulkan dan hasil pengamatan penlaku
fin dan :

eluruh perilaku hanan yang diperlihatkan oleh badak sumatera antara lain

(1nbog ueiuelad 3sul) gl MHw g3dio ye

tirahat, tidur/berbanng, makan, minum, berkubang, mengasin, defikasi,
rinasi, kawin, merawat diri, menggosok-gosok badan, dll.

leskripsi tahapan jenis gerakan dari awal terlihatnya pernilaku kesehanian
adak sumatera hingga berakhirnya penlaku tersebut dan berlanjut
eperilaku berikutnya.

Jokasi waktu serta frekuens: perilaku badak Sumatera dalam melakukan
>tiap perilaku harian badak Sumatera.

otensi pakan badak serta tekmik perawatan badak dalam kandang.

16
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|. Jenis data pnimer penlaku yang dikumpulkan dan metode pengamatan
yang digunakan

Jenis Datafinformasi
>eritakuy badak Sumatera, seperti :
leritaku istirahat, tidurfberbaring, makan,

Metode Pengamatan
Observasi langsung di lapangan
(Metode Focal Animal Sampling)

ninum, berkubang, mengasin, defikasi,

irinasi, merawat dini

sikap/gerakan setiap jenis perilaku badak
Sumatera

Observasi langsung di lapangan
(Metode Focal Animal Sampling)
Observasi langsung di lapangan

irAlokasi wakiu serta frekuensi setiap jenis
o
# perilaku badak Sumatera

“Jenis dan potensi pakan yang disukai
xadak serta teknik perawatan badak

Observasi langsung di lapangan
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dalam kandang

cunder

U:—

(Joﬁog uelueuad sy adr )||||u1 e;dlc

e=ngembangan Suaka Rhino Sumatera.

ata sekunder yang dikumpulkan yaitu letak dan luas. iopografi, geolog,

klim, hidrologi, ekosistem serta flora dan fauna serta kondisi habitat in-siru

. Jems data sekunder habitat dan lokasi SRS serta metode pengamatan

A “ = w

yang digunakan
Jenis Datafinformasi Sumber Data Metode Pengamaian
Sekunder
ondisi habitat area ¥ Perpustakaan Observasi langsung di lapangan,
engembangan SRS LSI IPB wavsancara serta studi iteRatur
¥ Perpustakaan
Fakultas
Kehutanan 1PB
\:j ) ¥  Perpustakaan
LPT Bogor
4 Kantor SRS
1 Wondisi umum area ¥ Perpustakaan Observasi lzangsung di lapangan,
(& ] engembangan SRS (letak LSIIPB wawancara dan studi liteRatur |
r I idan luas, topografi, geologi, ¥ Perpustakaan
: anzh, iklim, hidrologi, Fakultas
A-<Xosistem serta flora dan Kehutanan IP8 .
:ﬁ 3una) ' ¥ Perpustakaan
=t LPT Bogor
j v Kantor SRS
:
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. Pengumpulan Data

rimer .

Metode focal animal sampling, dilakukan untuk mengetahui seluruh

laku yang tampak atau teramati hanya dan satu individu dalam melakukan

vitas harian (Suratmo, 1979), serta mendeskripsikan perilaku keseharian

g terjadi dalam suatu ethogram. Penggunaan metode ini dilatar belakangi
arena keberadaan badak dalam setiap lokasi pengamatan (paddock) hanya
ridin/satu individu tanpa ada badak lain, mengingat bahwa badak Sumatera
upakan satwa soliter sehingga metode im tepat digunakan dalam
zlitian ini.

Pengamatan dilakukan di areal penangkaran (paddock) dititik-tik dimana

Sl Miw gjdiodjeH

ik bisa ditemui dan diamati. Pengamatan dilakukan dengan mengikuti
anapun badak pergvbergerak untuk mengamati penlaku yang dilakukan
ing-masing badak dengan menggunakan peralatan seperti kamera, alat
, penghitung waktu.

Pengamatan yang dilakukan adalah untuk mengetahui secara langsung
laku hanan yang dilakukan badak Sumatera di areal penangkaran. Waktu

tif pengamatan selama 4 minggu dengan rincian setiap satu individu

(roboy uelueltad ymiIstl])

ik dilakukan pengamatan perilaku harian selama 10 han dengan masing-
ing han mengalokasikan waktu selama 9 jam pengamataﬁ. Pengamatan
laku untuk setiap individu badak dilakukan berselang setiap 5 han sekali.
yamatan terhadap Rosa dilakukan pada tanggal 30, 31 Agustus serta 1, 2,
, 10, 11, 12, 13 September 2006, sedangkan pengamatan terhadap Ratu
| ‘:ukan pada tanggal 4, 5, 6, 7, 8, 14, 15, 16, 17 dan 18 September 2006.
@ im dilakukan untuk mencegah terjadi perubahan (vanasi) lingkungan yang
\5 a pada setiap individu badak. Alokasi waktu pengamatan yang digunakan
i1 dengan merotasi waktu pengamatan setiap harinya seperti terlihat pada
"rl 3, hal ini untuk mencegah tenadinya kekosongan waktu pengamatan
¢hlaku-hanan selama 10 han.

j dengamatan dicatat dalam tabel pengamatan yang terdiri atas kolom-

2bm waktu, frekuensi penampakan perilaku serta alokasi waktu dalam

‘z.ngkukan setiap penlaku yang terhhat (lampiran 1); kemudian

18
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dokumentasikan perilaku yang terlihat dalam bentuk gambar (foto).

gamatan dilakukan deﬁgan mencatat awal dimulainya suatu penlaku

-ga berakhirnya perlaku tersebut.

Skema rotasi waktu pelaksanaan pengamatan pernlaku

Waktu Ratu

Rossa

HI1{H2|H3

Pengamatan

H4

HS5

H6|H7)HS

H9

=]
o
)
w
=]
o

13.00-15.00

15.00-16.00

UQ
o
=

= Waktu pengamatan,

(#9060 g ueilieliad ghinsul) gdj X
ool
¢

= Waktu 1stirahat peneliti

atan kembali seperti pada han ke-1 sampai han ke-10

kunder

Untuk pengamatan hari ke-11 sampai hari ke-20, alokasi waktu

studi Literatur untuk Studi pustaka bertujuan untuk mengumpulkan data

lisi umum lokasi penelitian, meliputi :

letak dan luas, topografi, geologi,

1, iklim, hidrologi, ekosistem serta flora dan fauna. Studi pustaka

fzukan di Perpustakaan LSI [PB, Perpustakaan Fakultas Kedokteran

jEwan, Perpustakaan Fakultas Kehutanan, Perpustakaan Departemen

&9 servasi Sumberdaya Hutan serta Kantor Mitra Rhino Bogor.

“Kegiatan Wawancara, dilakukan dengan pihak pengelola, petugas lapang

=rawat badak) serta semua pihak yang terkait, yang bertujuan untuk

cmperoleh berbagai informasi serta masukan mengenai bio-ekologi serta

“ilaku keseharian badak Sumatera di areal pengembangan SRS.
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Data

Analisa data dilakukan dengan dua cara yang meliputi analisis deskriptif

alisis kuantitatif.

lisis desknptif

elasan dan penguraian mengenai seluruh perilaku kesehanan yang

an oleh Rosa dan Ratu yaitu antara lain seperti perilaku makan, minum,
an, berdin diam, berkubang, mengasin, urinasi, defekasi, menggososk
_dan badan, tidur didarat serta penlaku lain yang terlihat dalam bentuk
m (tabel perilaku), juga mengetahui sejauh mana pengelolaan yang telah

gydioyeH

.m oleh pihak pengelola dalam usaha penyelamatan badak Sumatera di
:pangkaran SRS. Kondisi habitat yang sesuai dalam mendukung
rangbiakan serta kondisi penangkaran sendiri. Penlaku yang dilakukan
tu dan Rosa juga dibedakan atas perilaku yang dilakukan dalam waktu
(berdurasi waktu + 30 detik) serta penlaku yang dilakukan dalam waktu
erdurasi waktu > 30 detik), selain itu juga dibedakan atas penlaku pada
jua badak sedang istirahat (tidak melakukan perilaku lain pada saat
tersebut dilakukan) dan penlaku aktif (pertlaku pada saat kedua badak

u beraktivitas mencapai puncaknya).

(tebog ueiuel@d IMIsHY) gdl Mpw

lisis kuantitatif

jolahan data yang dilakukan dengan mencatat semua waktu selama
gan perilaku kesehanan, perhitungan lama waktu selama melakukan
keseharian yang disajikan dalam bentuk tabel. Untuk mengetahui besar

ilase waktu yang dikerjakan oleh satwa lar dalam setiap perilaku perjam

L‘ ‘han yaitu:

Jenlaku perjam = Menit penilaku perjam x 100%

60 menit

Perilaku perhari = Total menit perilaku sat hari x 100%
= 540 menit '
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HASIL dan PEMBAHASAN

secara umum satwa liar khususnya badak dapat ditangkarkan apabila
lami populasinya mengalami penurunan secara tajam dari waktu ke waktu
1 sampai pada tingkat terancam bahaya kepunahan. Suaka Rhino Sumatera
rerupakan suatu habitat semi in-sifu bagi badak Sumatera untuk program
¢mbangbiakan karena telah mengkhawatirkan populasi di habitat alaminya.
Fkaran sendiri merupakan salah satu usaha untuk mempercepat proses
s-z’--bangbiakan di luar habitatnya, dimana dilakukan manipulast sifat jenis

eyd

4 habitat seperti halnya pengelolaan yang dilakukan oleh Suaka Rhino
%ra terhadap badak Sumatera. Beberapa manipulasi habitat yang telah
j:ém oleh SRS antara lain seperti pembuatan kubangan badak buatan pada
isim kemarau, penyediaan tempat minum buatan di hutan, pembuatan
1 perawatan dll.

(1ob6og uelueldH5INFSU|

Gambar 2. Fasilitas SRS, (a) Kandang Perawatan Badak dan
{b) Mess Perawat

Upaya penangkaran badak Sumatera yang dilakukan di SRS tidak
| kan untuk pelepasliaran kembali (restocking), hal ini mengingat bahwa
O utama SRS yaitu pengembangbiakan badak Sumatera dan pelestarian
u 1 untuk mencegah kepunahan.-Keadaan populasi badak Sumatera akan
r-mengalami kepunahan disebabkan karena ketidakmampuan atau lambatnya
-mbangbiakan secara alami, sehingga perlu juga dilakukan campur tangan
a dalam membantu proses perkembangbiakannya. Menurut Lembaga
{ilian IPB dan Ditjen PHPA (1985), sarana pendukung dalam pembentukan
2%taupun penangkaran satwa liar dibedakan atas :
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>erangkat lunak, meliputi : perundang-undangan, permodalan dan

cetenagakerjaan.

Yerangkat keras, meliputi : semua sarana fisik yang digunakan mulai tahap

»engumpulan, pemeliharaan sampai tahap pemanfaatan satwa.

pendukung tersebut telah dipenuhi oleh pihak pengelola SRS sehingga

engelolaan badak Sumatera menjadi lebih efektif dan lancar. Usaha SRS
»~mengelola usaha penangkaran badak Sumatera ini telah didasarkan pada
w-undang atau peraturan yang baik, organisasi yang rapi dengan dilengkapi
2 lia yang cakap dan profesional, serta tersedianya dana dan sarana
laan yang memadai. Sehingga sampai saat ini SRS sudah mampu
la badak Sumatera lebih baik dibanding model pengelolaan yang

donesia.
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Kesesuaian habitat badak Sumatera yang berada di area SRS sudah dapat
at badak merasa nyaman, karena tersedia aliran sungai serta rawa yang
i air saat musim hujan yang berada di hutan SRS schingga menjadikan
ini sesuai sebagai tempat badak.

(1oBog ueiueynd ysu|) gdi Nw &3diy

Gambar 3. Kondisi Habitat di SRS, (a) Vegetasi hutan alam dan
(b) Rawa yang mengering saat musim kemarau
UJBadak Sumatera yang ada di dalam area hutan SRS dapat memanfaatkan
(51 dan rawa yang ada di dalamnya sebagai tempat mereka untuk minum dan
SAsin, serta memanfaatkan vegetasi yang ada di dalamnya sebagai tempat
[ ‘ungan (Shelter) juga sebagai sumber pakan mereka.

i#atan Badak Dalam Kandang Penangkaran

7 Dalam kesehariannya Ratu dan Rosa diberi perawatan setiap pagi di dalam
lang untuk mencegah munculnya atau terserangnya badak dari berbagai
i#it dan parasit. Beberapa teknik perawatan yang dilakukan oleh perawat
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kandang yaitu pembersihan kandang, memandikan badak untuk
rsihkan badannya dari lumpur kering yang menempel sehingga parasit
1enempel dapat lebih mudah terlihat, pemberian obat atau salep bila
r tubuh badak terdapat luka serta pemberian obat untuk mengobati
it yang kemungkinan diderita badaknya. Cara memandikan Rosa dan Ratu
lakukan oleh perawat yaitu dengan menyiram badan Rosa dan Ratu dengan
senggunakan selang sambil menggosok tubuh Rosa dan Ratu dengan sikat
_memudahkan melakukan pemeriksaan tubuh badak tersebut. Perawatan
adak dilakukan setiap selesai mandi agar pemeriksaan dapat berjalan

et 1w e3dio e

()
nbar 4, Perawatan Badak Oleh Perawat dan Dokter Hewan, (a) memandikan,
(b) menimbang berat badan dan (c) USG

(10Bog uelUBHSFRFISL])

Kebutuhan air dalam kandang juga sangat diperhatikan dengan selalu
anti/menguras bak minum setiap pagi untuk mencegah masuknya sumber
it ke dalam tubuh badak melalui air. Setiap pagi Rosa dan Ratu
kkan ke dalam kandang setelah semalaman berada di dalam hutan
kan berbagai aktivitas sehingga tidak menutup kemungkinan banyak
dan luka yang ada di badan mereka. Penyediaan obat-obatan oleh dokter
& SRS juga disiapkan sesuai kebutuhan/penggunaan agar badak selalu
©» nyaman dan sehat sehingga kelak dapat berkembang biak dengan baik.
sagal macam obat-obatan sesuai fungsinya yang disediakan di dalam kandang
I perawatan Rosa dan Ratu serta badak lain yang ada di SRS diantaranya
r<eperti
£ SWAT, yang dioleskan pada beberapa tempat bagian tubuli badak umtuk
' mencegah lalat mendekati dan menempel pada bagian yang diolesi.
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ZnSo4 (2%), yang digunakan untuk membersihkan mata dengan cara
disemprotkan ke dalam mata badak.
Peroksida H202 (4%), yang digunakan untuk membersihkan luka agar
tidak terjadi infeksi sebelum diben obat.
Salep Campur, yang digunakan untuk obat luka luar jika kulit badak
tertusuk atau tergores batang pohon ketika berada di hutan.
Vitamin, yang berfungsi sebagai pemulih daya tahan tubuh
h Selain itu, untuk badak betina seperti Ratu dan Rosa juga selalu dipantau
; bangan masa subur atau siap kawin oleh dokter hewan dengan cara
kan pemeriksaan dengan ultrasonografi agar dapat diketahui kapan Ratu

)sa siap untuk digabungkan dengan badak jantan (Torgamba) agar dapat
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an penimbangan secara berkala.

Pakan Badak di SRS
Keberhasilan pengelolaan pengembangbiakan Rosa dan Ratu udak lepas

nberian pakan yang tepat dan disukai oleh badak serta teratur. Pemberian

(fobaf ueiuegad INsH|) gdi dpw 2id

untuk Rosa dan Ratu tidak hanya berasal dari hutan di dalam areal
<aran, namun juga diambil dari hutan Taman Nasional Way Kambas yang
di luar penangkaran. Pemberian pakan dilakukan segiap hari pada pagt dan
seberapa jenis daun dan jenis akar-akaran juga semak yang disediakan
pakan tambahan untuk setiap badak baik Rosa maupun Ratu yaitu seberat
¢g setiap hari. Dari jumlah yang diberikan dalam kandang tersebut baik

+naupun Ratu dapat menghabiskan hanya sekitar 30-40 kg. Selain jenis

£t di atas, di dalam kandang juga disediakan beberapa jenis buah untuk

huhi kebutuhan vitamin sehingga kondisi badak tetap terjaga dengan baik.

it

“Pemben'an pakan tambahan Rosa dan Ratu dalam kandang setiap harinya
Zdilakukan sebanyak dua kali sekitar pukul 07.00 WIB dan pukul 14.00 WIB
L jgnis-jeMS tumbuhan yang berbeda setiap harinya. Sisa pakan Rosa dan
Cang tidak termakan saat di kandang tidak dibuang tetapi diletakkan di
va+ makan mereka dalam hutan yang lokasinya tidak begitu jauh dan kandang.

rakanan ini akan dimakan oleh Rosa dan Ratu lagi pada malam harinya.
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ibar 5. Penyediaan Pakan dalam Kandang, (a) campuran daun dan akar serta
(b) bermacam-macam buah

—3eberapa jenis pakan tambahan yang diberikan di kandang yang
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'Ls Akar Mencret (Meremia pertata), Akar Jitan (Strophantus caudatus),
.1 (Croton caudatus), Mahang (Macaranga triloba), Lemok, Daun Tiga
innamomum sp) dan Kuningan. Rosa dan Ratu terlihat sangat menyukai

ejdiofe

Hw

s yang mengandung getah seperti akar-akaran dan daun yang masth
erwarna hijau yaitu pada bagian pucuk. Berbagai macam buah yang
an untuk Rosa dan Ratu dalam memenuhi kebutuhan vitamin antara lain
yuah pepaya, waluh, semangka dan pisang,

Xebutuhan pakan Rosa dan Ratu di hutan selama penelitian agak sedikit
ng dikarenakan pada musim kemarau beberapa jenis tumbuhan sumber

(4vbog uetruerad 1p3sHI) gd) X

yadak mulai habis dan pertumbuhannya sangat lambat, hal im yang
abkan Rosa dan Ratu menjadi agak sulit dalam memperoleh pakannya.
n Ratu mulai mencari makan di hutan ketika keluar kandang sekitar pukul
VIB dan siang hari setelah bangun dan berkubang sekitar pukul 13.00
Jeberapa jenis pakan Rosa dan Ratu yang ditemui dalam hutan dan
iJsi sebagai jenis-jenis yang disukai antara lain seperti Daun Tiga Urat
;j omum sp), Akar Duri (Polyantha glauca), Kuku Elang (Uncaria
) ata), Soka (Ixora coccinea), Mahang (Macaranga triloba), Nangkan
wacarpa densiflora), Jambon (Syzigium jamb) dan Keno (Garcinia nervosa).
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®
mbar 6. Cara Mengambil Pakan Badak Oleh Perawat, (a) memanjat pohon
dan (b) menarik akar-akaran

TRosa dan Ratu tidak selalu dapat mencari makannya sendin di dalam
-é—' da beberapa jenis pakan yang disukai badak namun letaknya sangat tinggi
; a hanya bisa diperoleh dengan bantuan oleh perawat yang memanjat untuk
;:-' ibilnya. Dalam sehan terkadang perawat mengambilkan pakan untuk Rosa
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alam memperoleh makannya sendiri dalam hutan. Perawat akan mengikuti
’sa mupun Ratu jika mulai terlihat berjalan, hal ini menandakan bahwa
sudah mulai kesulitan menemukan makanan kesukaan mereka yang dapat
jangkau. Pakan berupa daun yang diambilkan tidak semua dimakan habis,
jisisakan dan ditinggal untuk kemudian pada malam harinya didatang} lagi

Lobog uBiuediadaniiisul)

B
b
5

u Ratu Dan Rosa

Banyak perilaku yang ditunjukkan oleh Rosa maupun Ratu sehingga

mereka sangat aktif pada saat sedang berjalan. Dalam pengamatan yang

in selama 20 hari, ditemukan ada dua aktivitas atau penlaku umum badak
vera umumnya. Dua aktivitas atau perilaku ini yaitu perilaku aktif (dalam
\7an bangun dan beraktivitas) serta perilaku beristirahat (tidak mengerjakan
s atau perilaku lainnya). Dan pengamatan terhadap perilaku hanan Rosa
#7tu selama 9 jam pengamatan yang dilakukan dalam 20 hari, telah
wrakkan ada beberapa kesamaan dan perbedaan perilaku dari kedua badak
2-ini. Aktivitas keseharian yang dilakukan Rosa dan Ratu lebih banyak aktif
iding dengan beristirahat, mereka berjalan dihutan melintasi jalan-jalan
~untuk mencari makan, minum, perlindungan, tempat mengasin hingga
n;‘berkubang. Selain itu Rosa dan Ratu juga terkadang mencan tempat
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untuk melakukan defekasi serta urin di sepanjang lintasan dan di sekitar
makan juga kubangan.
Ratu dan Rosa merupakan dua badak betina yang ustanya bisa tergolong
yaitu Rosa diperkirakan berumur kurang dan 5 tahun, sedangkan Ratu
-akan berumur antara 6-7 tahun (Komumnikasi pribacdi, Candra dan Agil)
:a lebih sering terlihat aktif berjalan dan makan. Dari perilaku-perilaku
_ditunjukkan oleh Ratu dan Rosa juga terdapat perbedaan dalam penggunaan
I"dalam setiap perilaku terutama perilaku saat mereka sedang aktif dan ketika

-

m - - -

% sedang benistirahat. Berikut persentase rata-rata penggunaan waktu oleh

T, ...

©an Ratu yang disajikan dalam Tabel 4 dan 5.

S

=

. Persentase penggunaan waktu penlaku harian Ratu

= Perilaku Ratu

0

Thu Total

= %

=~ Ma M Jn Bd Msn B Td W D Gk U X

*G. perp

o\ m)

e

£ 515 03 203 63 44 0 o 02 o .7 93 100

® 39 07 189 323 94 O0 04 06 O 01 07 100

I

= 32 24 %2 2 36 13 0 19 03 1.3 0 100

Q

= 07 01 48 03 0 87 0 04 04 0.1 118 100
e o 0 0 o 100 0 0 o 0 o 100
o o o 0 o 100 O 0~ 0 o o 100
273 03 33 51 06 307 06 11 04 12 03 100
53 0 372 63 06 O 0 175 05 3 01 100
614 1 313 95 23 6 05 12 03 15 03 100

100
-7 A T [ 9 2 3% 01 3 02 1 3
100

Makan, Mi = Minum, Jin = jelan, Bd = Berdmi diam, Msn = Mengeasin, Bkb = Berkubang
"idurfberbaring, Ur = Urinasi, Di = Defekasi, Gkb = Gosok kepala dan badan, LI = Lain-ain
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ar 8 . Histogram Perilaku Rata-rata Rosa perjam darn pukul 07.00 - 16.00 WIB

Dari tabel dapat terlihat bahwa Ratu melakukan perilaku istirahat dalam
yengamatan yaitu selama 9 jam dengan rata-rata waktu sebesar 45,1%

(466og uelueliad Fnsul) gdi H1Q eI Yey

ang 36%, berdin diam 9% dan tidur/berbaring 0.1%), Berbeda dengan
ing melakukan perilaku istirahat dalam sehari pengamatan yaitu selama 9
\gan rata-rata waktu sebesar 41% (Berkubang 32%, berdin diam 3% dan
rbaring 6%). Ratu lebih banyak melakukan perilaku istirahat dikarenakan
u yang sedikit lebih tua dibanding Rosa yang masih tergolong usia muda.
bih terlihat aktif bergerak namun juga lebih banyak melakukan penlaku
L-x’irbaring dibanding dengan Ratu yang lebih menyenangi berdiri diam
e 1g dengan tidur/berbaring. Perbedaan yang mandasar diantara keduanya
».vang membuktikan bahwa pengalaman masa lalu sangat berpengaruh
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#4p perilaku keduanya, Rosa sudah sejak lama terhabituasi dengan
‘.;:‘gan manusia sebelum dimasukkan ke dalam SRS sehingga sistem
<#adaan Rosa terhadap bau asing tidak begitu baik dan bahkan keberadaan
(;L disekitarnya kurang membuat badak ini terganggu atau waspada. Hal

berbeda diperlihatkan oleh Ratu yang masih mempunyai sistem
Spadaan yang baik terhadap bau asing yang ada di sekitammya. Dalam
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berikut dapat terlihat perbedaan penggunaan rata-rata waktu macam
antara Ratu dan Rosa selama pengamatan .

M Rn Bd Msa Bk Td Ur Df Gib U
Perilaku

|GPetilaku Ratu G Peritaku Rosa |

Gambar 9 . Histogram Beberapa Macam Perilaku Rosa dan Ratu Perhan

= Makan, Mi = Minum, Jin = jalan, Bd = Berdi diam, Msn = Mengasin, Bkb = Berkubung, Td =
:nngUr Urinasi, Df = Defekasi, Gkb = Gosok kepata dan badan, U = Lain-ain

Sedangkan rata-rata waktu penlaku aktif Ratu selama 9 jam setiap harinya
besar 54% (jalan 19%, makan 27%, minum 1%, mengasin 2%, urinasi 3%,
| 0.2%, gosok kepala dan badan 1% dan lain-lain 3%). Rosa juga
nakan rata-rata waktu perlaku aktif selama 9 jam setiap harinya yaitu
59% (jalan 21%, makan 28%, minum 1%, mengasin 0.5%, urinasi 0.3%,
i 0.1%, gosok kepala dan badan 1% dan lain-lain 7%). Rosa lebih aktif
itas dalam sehani dibanding dengan Ratu, faktor usia ternyata sangat
aruh terhadap tingkat keaktifan badak dalam berperilaku. Diagram diatas
»at terlihat menggambarkan tingkat keaktifan Ratu dan Rosa setiap jamnya

(Joﬁoa Heiugaamgsul) ‘c'!dl )unw eydio yeH

ehari melakukan perilaku makan, minum, menggosok kepala dan badan

engasin. Baik Ratu maupun Rosa terlihat aktif pada pagi han menjelang

aitu sekitar pukul 09.00 -~ 10.00 WIB serta pada sore hari yaitu sekitar
(JJ4.00 — 15.00 WIB. Perilaku berkubang antara Ratu dan Rosa mencapai
m wya pada tengah hari yaitu mulai pukul 11.00 — 13.00 WIB kemudian
witkan dengan perilaku berjalan serta perilaku lainnya.

“Perilaku harian yang dilakukan oleh Rosa maupun Ratu setiap jamnya
il frekuensi perilaku yang berbeda. Baik Rosa maupun Ratu melakukan
i berjalan paling banyak dibanding penilaku lainnya dan melakukan
o defekasi paling sedikit yaitu selama pengamatan hanya terlihat
Aan satu kali dibanding perilaku lainnya. Berikut diagram yang
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mbarkan masing-masing frekuensi perilaku Rosa dan Ratu rata-rata
10 hari pengamatan (Lampiran 13 dan 14).

Histogram Frekuensi Perilaku Rosa dan Ratu

~

se e g8 gz 59 5 8

IDRam =} Rosil

Gambar 10. Histogram Frekuensi Perilaku Rosa dan Ratu

dg = Makan di kandang, Ma hin = makan di Hutan, Mi kdg = Minum di kandang, Mi hin = minum
tn=ja!an.3d=Bacﬁﬁdiam.ﬂbn=Mengasin.lmg=Befkmnng,Td:=Tuwmabamg,Ur=Uriasi.
asi, Gkb = Gosok kepata dan badan, Lri = Lari

uul

u State dan Perilaku Event

Menurut Suratmo (1979), satwa liar memiliki perilaku sangat komplek
pengaruhi oleh faktor lingkungan di sekitarnya, perilaku komplek satwa
at dikelompokkan menjadi dua kelompok besar yaitu kelompok penlaku
ilakukan dalam waktu singkat dan kelompok pernlaku yang dilakukan
vaktu lama. Sama halnya dengan badak Sumatera yang juga mempunyai
1 komplek, dalam pengalokasian waktu setiap perilaku terdapat dua
ok perilaku satwa yaitu perilaku yang dikerjakan oleh Rosa maupun Ratu

,":;"lg berlangsung secara cepat atau lebih tepat sebagai perilaku sesaat serta

(1oBogrueiuelgyy Jrnsul) gdi 1w epdio yeH

;ij a yang berlangsung dalam waktu yang lama atau sering disebut juga
alu yang dominan. Perilaku event (dilakukan dalam waktu singkat) baik Rosa

&in Ratu hampir sama dan umumnya juga sama dengan badak lainnya yaitu

©inyai durasi waktu dalam sekali perilaku yaitu < 1 menit, sedangkan
i1 State (dilakukan dalam selang waktu lama) baik Rosa dan Ratu yang
mnya juga sama dengan perilaku badak lain yaitu perilaku yang mempunyai
srwaktu dalam sekali perilaku yaitu > | menit.
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>enggunaan waktu perilaku event yang diperlihatkan baik Ratu maupun
itu seperti yang disajikan dalam Tabel 6 dan 7 serta digambarkan dalam
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11 dan 12 benkut.
Jenis dan Alokasi Waktu Perilaku Event Ratu

tani Gib Ur Df Bgn

—

00 0 1.7 0.2 0 0
59,00 0 0.1 0.6 0 0.1
$oo 0.1 1.3 1.9 0.3 0

00 1.1 0.1 0.4 0.1 0

00 0 0 0 0 0

00 0 0 0 0 0

00 0.1 1.2 1.1 04 08

00 0 3 175 0.5 0.1

00 06 1.5 12 03 0.3

"' 0.2 1.0 2.5 0.2 0.1

Urinasi, DI = Defekasi, GXb = Gosok kepala dan badan, Bgn = Bangun/Bangit

Hiscogram Perilaku Event Ratu

O Lari

0O Gosok kepala dan badan
O Urinosi

D Defekasi

= Boangun/bangkit

(1obog uelueliad nypsuf)@dl ¥ BIG1I JLH

Gambar 11. Hitogram Penlaku event Ratu

Jenis dan Alokasi Waktu Perilaku Event Rosa

oY)

Q tari Gkb Ur of Bgn
oo 12 | 0 0.1 0

300 0 1.8 0.2 0 0.9
oo 0.1 2.1 0.2 0.2 1

-+4.00 13 0.3 0.3 0.4 08
) 0 0 0 I} 0

5500 0 0 0 0 0

200 0.5 48 0.6 0 0.8
=T 0.1 15 1.2 0 0.1
=500 1.1 0.9 0.4 0.3 0.6
{05 0.5 1.4 0.3 0.1 0.5

Fead 1)

;f.nmm:wmem:swokkepahaanm,smzaammmm

3
)
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Histogram Perilaku Bvent Rosa

OLlarn
O Gosok kepala dan badan
O Urinasi
O Defekasi
' : - B Bangun/bangkit
[ ] (e ] (=] - - - —~ — —
N © © O =2 N W b O
o o o O o (=] o O O
o (=] o O o [ ] o O [
S & 5L L oL L LN LN
® © O =~ P W s~ o0 o0 dam
[ ) o (=] o (=] o [ =] o o
o (=] (=) [ o (=) < L] o

Gambar 12. Hitogram Perilaku Event Rosa

secara deskriptif macam-macam pernilaku event yang dilakukan oleh Rosa

Llugpiad Injisul) gdi Jiiw eydio yeH

1 yaitu :
), yartu penlaku Rosa dan Ratu yang dilakukan saat badak merasa dalam
g laan terancam dan kaget karena adanya suara yang mengganggu seperti
o

»n roboh, ada satwa lain, serta suara ranting yang diinjak.

goosok kepala dan badan, yaitu perilaku Rosa dan Ratu yang dilakukan
ran menggosokkan kepala atau badan kebatang pohon atau pagar untuk
gurang) rasa gatal pada tubuh atau kepala.

asi, yaitu penilaku Rosa dan Ratu membuang urin yang dibedakan dengan
cara yaitu urin biasa (berdin sejenak kemudian urin seperti layaknya
irya mammalia lainnya) serta urin spray (dilakukan dengan berhenti atau
n il berjalan dengan menyemprotkan urin kebelakang) untuk badak jantan
“anya urin spray didahului dnegan melakukan scarft (garuk tanah)

5” -kasi, yaitu perilaku Rosa dan Ratu dalam membuang kotoran yang
#iukan dengan berdiri diam sejenak kemudian melakukan defekasi.
x.zun/bangkit, yaitu perilaku Rosa dan Ratu berdiri setelah tidur/berbaring
:q pun setelah berkubang yang kemudian dilanjutkan dengan penlaku

%nya.
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Hak[€ipta DilindungirUndang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.

I

e

an, perilaku Rosa dan Ratu dalam mengkonsumsi pakannya baik didalam

#an maupun dalam kandang yang dilakukan dengan berdini diam sambil

raa?

figunyah.
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lin diam, perilaku Rosa dan Ratu dengan posisi berdin dengan tidak
tkukan perilaku apa-apa serta terkadang terlihat sambil memejamkan
1. ,
um, perilaku Rosa dan Ratu minum di bak penampungan air hingga
gasin, perilaku Rosa dan Ratu selama memenuh: kebutuhan garam
zagan berdiri diam sambil menjilati garam blok yang sudah disediakan dalam
E\J:lang.
dur, perilaku Rosa dan Ratu dalam beristirahat dengan berbaring dikandang
g pun di hutan sambil memejamkan matanya.
%nbang, perilaku Rosa dan Ratu dalam menjaga kelembaban suhu
svhnya dengan menceburkan din kedalam kolam lumpur yang dibuatnya

iri kemudian tidur sambil berguling-guling.

>ola perilaku merupakan suatu perilaku yang mempunyai fungsi khusus
:ntu yang umumnya dapat dihubungkan dengan salah satu fungsi umum.

rkan pengamatan, pengelompokan perilaku menurut Scott (1972)

6og uenuelad In}IsH|)

Hikasikan dalam beberapa tipe antara lain :
aku Adaptif
*erilaku Ingestive
Aerupakan perilaku Rosa maupun Ratu dalam mencan makan dan minum.
m memperoleh pakan badak di dalam hutan (browsing) dilakukan dengan
\gai cara antara lain seperti menarnk akar, merobohkan batang, memetik
un sedangkan di dalam kandang pakan badak telah disediakan jadi badak

@ya berdiri diam untuk diberi makan sambil bersuara. Ratu dan Rosa minum

, at banyak di dalam kandang setelah selesai makan begitu juga yang

khat di dalam hutan sebelum rosa maupun Ratu memasuki kubangan.

Perilaku Pertindungan (ShelterSeeking Behavior)

ﬁ derupakan kecenderungan Rosa maupun Ratu untuk mencan kondisi
1; ‘ungan yang optimum sebagai tempat mereka untuk beristirahat maupun
8. disaat siang hari sekitar pukul 10.00 WIB dan 13.00 WIB. Rosa mapun
"'f" terlihat benistirahat di bawah pohon besar sambil berdin diam sambil
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iejamkan mata dan bahkan tidur berbaring diatas tanah atau serasah

1g. Selain itu pada waktu-waktu tertentu yaitu sekitar pukul 11.00 — 13 .00

. mer>-a akan menuju tempat kubangan untuk berkubang,

>erilaku Pertentangan (Agonistik)

Vierupakan perilaku Ratu maupun Rosa yang terlihat barkaitan dengan

Jik antara dua individu badak, selama pengamatan perilaku ini jarang
<=ali terlihat dikarenakan oleh Ratu dan Rosa itu sendiri yang soliter atau
Fup terpisah berada dalam hutan yang berbeda, sehingga mereka
° ungkinan untuk mereka saling bertemu sangat kecil. Kecuali, pada saat
] ;gabungan antara Ratu dan Torgamba terlihat saling mengadu cula dan lan
r ejaran.

CU Pen!aku Seksual

Fama pengamatan badak sama sekali tidak melakukan perilaku percumbuan
Zuali pada saat terjadi penggabungan antara Ratu dengan Torgamba dalam
‘tu tempat yang dinamakan lingkaran. Perilaku yang diperlihatkan oleh

ua badak ini yaitu saling adu cula, berkejaran hingga tejadinya proses

f1obd g umueu d

Q
3,
4

Perilaku Memelihara (Lpimeletik)
Perilaku ini sama sekali tidak ditemui saat pengamatan dikarenakan baik
a maupun Ratu yang tidak mempunyai anak sehingga tidak terlihat
akukan perilaku ini.
ilaku Minta dipelihara (Etepimeletik)
1 Perilaku ini tidak terlihat selama pengamatan dikarenakan Rosa dan Ratu
s upakan badak yang sudah tergolong dewasa dan mampu hidup sendiri
Zhingga tidak perlu berperilaku untuk minta diperhatikan atau dipelihara oleh
=t Jak lainnya.
;;%-ilakm Eliminauf
j Merupakan perilaku Ratu dan Rosa yang meliputi perilaku urinasi dan
iq ekasi, perilaku yang diperlihatkan oleh Rosa dan Ratu agak sedikit
Tbeda Sebelum Ratu melakukan urinasi lebih terlihat seperti perilaku badak

ritan yaitu dengan terlebih dahulu melakukan ritual menggaruk tanah serta
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spray hal yang sangat berbeda diperlihatkan oleh Rosa yang terlihat lebih

ng melakukan urine biasa serta tidak melakukan ritual garuk tanah.

angkan perilaku defekasi antara Rosa dan Ratu tidak jauh berbeda.

laku Allelomimetik (Contagious behavior)

Perilaku ini dilakukan oleh sebagian satwa yaitu meniru tingkah laku

vidu lain, namun selama pengamatan dilakukan perilake ini tidak
sperlihatkan oleh Ratu dan Rosa karena badak imi sendini yang hidup soliter
sendiri sehingga kemungkinan bertemu dengan satwa lain sangat kecil.
laku Investigatif (memeriksa lingkungan)
Perilaku inmi lebih kepada penlaku waspada untuk melihat keadaan
kungan sekitar dari satwa. Perilaku berjalan, mencium-cium serta berhenti
nak saat berjalan merupakan salah satu yang termasuk perilaku ini. Rosa
Ratu sering terlihat melakukan perilaku ini ketika sedang browsing dalam
n. Namun akan bergerak lan atau keget jika ada suara-suara yang mereka

yap sebagai suatu ancaman.

am Perilaku Badak Sumatera (Rosa dan Ratu)

(iobog ueiuepmd BIsU]) Sl fpw eydideH

Perilaku-perilaku yang diperlihatkan oleh badak Sumatera berbeda-beda
engan fungsinya ma;sing-masing. Ethogram dibuat dengan maksud untuk
hkan dan membedakan perilaku satu dengan penlaku lainnya. Pengamatan
> Ratu dan Rosa memiliki lebih banyak kesamaan dibanding dengan

dzan karena memang kedua badak nt adalah badak betina. Beberapa

' yang teramati saat penelitian dari Ratu dan Rosa disajikan dalam Tabel
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Fabel 10. Ethogram Perilaku Rosa dan Ratu

Delinisi

No

Perilaku

Ratu

Rosa

Makan

Ratu berjalan mendekati sumber pakan kemudian
mengambil pakan dengan cara yang paling scring
dilakukan yaitu merobohkan pohon kemudian daun
digigit (dipotong dengan gigi), diplintir serta
dikunyah sambil sesckali menggerakkan kepala dan
memejamkan mata kemudian menelan. Dalam sekali
makan Ratu dapat menghabiskan waktu paling lama
sckitar + 47 menit,

Rosa  mendekati  sumber pakan kemudian
mengambil pakan dengan cara yang paling sering
yaitu menarik akar serta menggigit (dipotong
dengan gigi), diplintir serta dikunyah sambil
sesckali menggerakkan kepala dan memejamkan
mata kemudian menelan. Dalam sekali makan Rosa
menghabiskan waktu paling lama sekitar + 46
menit.

2.

Minum

Ratu mendekati sumber air, kemudian menurunkan
kepala dan menjulurkan lidah  sambil mulut
dicelupkan dalam air, Dalam sckali minum Ratu
menghabiskan waktu paling lama sekitar + 7 menit.

Rosa mendekati sumber air, kemudian menurunkan
kepala dan menjulurkan lidah samb'l mulut
dicelupkan dalam air. Dalam sekali minum Rosa
menghabiskan waktu paling lama sekitar + 7 menit.

3.

Berjalan

Ratu - melakukan perpindahan dari satu tempat
ketempat lain secara perlahan sambil terkadang
kepala diangguk-anggukan dengan mata terbuka dan
terlihat awas. Ratu lebih sering berhenti ketika
berjalan dengan sambil diam serta makan, dalam
sekali melakukan perjalanan hingga berhenti dalam
waktu yang lama Ratu menghabiskan waktu pating

Tama sekitar + 29 menit,

Rosa melakukan perpindahan dari satu tempat
ketempat lain secara perlahan sambil terkadang
kepala diangguk-anggukan dengan mata terbuka
dan terlihat awas. Rosa lebih jarang berhenti ketika
berjalan kecuali telah menemukan sumber pakan
dan dalam sekali melakukan perjalanan hingga
berhenti  dalam  waktu yang lama Rosa
menghabiskan waktu paling lama sckitar + 39
menit,

4.

Berdiri diam

Ratu tidak melakukan apa-apa hanya berdiri diam
dengan mata kadang terbuka dan kadang tertutup dan

Rosa tidak melakukan apa-apa hanya berdiri diam
dengan mata kadang terbuka dan kadang tertutup

39
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bahkan scsckali menguap. Ratu lebih  banyak
menghabiskan waktu berdiri diam sambil mata
terpejam dan dalam sekali berdiri diam Ratu

menggunakan waktu paling lama sekitar + 31 menit.

dan bahkan sesckali menguap. Rosa lebih sering
berdiri diam sambil mata terbuka dan dan dalam
sckali berdiri diam Rosa menggunakan waktu
paling lama sekitar + 18 menit.

Berkubang

Ratu beristirahat dengan merendamkan badannya
dalam kubangan sambil berbaring dan berguling serta
terkadang menusuk-nusuk dinding kubangan dengan
culanya, Dalam sekali berkubang Ratu menghabiskan
waktu paling lama sekitar 3 jam 50 menit.

Rosa beristirahat dengan merendamkan badannya
dalam kubangan sambil berbaring dan berguling
namun jarang terlihat menusuk-nusuk dinding
kubangan dengan culanya. Dalam sekali berkubang
Rosa menghabiskan waktu paling lama sckitar + 4
~jam 15 menit.

Urin Spray

Ratu mengeluarkan urinnya atau air kencingnya
dengan cara disemprotkan beberapa kali kebelakang
dan biasanya didahului dengan memlintir  dan
mengangkat ekor sambil kaki belakang mengais
tanah. Ratu lebih sering melakukan urin spray dalam
schari dan dalam ‘sekali urin Ratu menggunakan
waktu paling lama sekitar + 30 detik.

Rosa mengeluarkan urinnya atau air kencingnya
dengan cara disemprotkan beberapa kali kebelakang
dan. biasanya didahului dengan memlintir dan
mengangkat ekor sambil kaki belakang mengais
tanah. Rosa sangat jarang dan bahkan hampir tidak
pernah dalam sehari terlihat melakukan urin spray
serta, dalam sekali urin Rosa menggunakan waktu
paling lama sekitar + 30 detik.

Urin Biasa

Ratu mengeluarkan urinnya atau air kencingnya
seperti air mengalir kebawah sambil berdiri diam
scjenak dan biasanya didahului dengan memlintir dan
mengangkat ekor. Ratu sangat jarang dan bahkan
hampir tidak pernah dalam schari terlihat melakukan
urin biasa, serta dalam sekali urin Ratu menggunakan
waktu paling lama sekitar + 30 detik.

Rosa mengeluarkan urinnya atau air kencingnya
seperti air mengalir kebawah sambil berdiri diam
sejenak dan biasanya didahului dengan memlintir
dan mengangkat ekor. Rosa lebih sering melakukan
urin biasa dalam sehari dan dalam sekali urin, Rosa

menggunakan waktu paling lama sekitar + 30 detik -

Defekasi

Ratu mulai mencium-cium tanah atau tumpukan
rumput tempat akan membuang fesesnya, kemudian
mulai membelakangi dan mengangkat ekor dengan

Rosa mulai mencium-cium tanah atau tumpukan
rumput tempat akan membuang fesesnya, kemudian
mulai membelakangi dan mengangkat ekor dengan

40
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kaki belakang agak ditekuk untuk memudahkan
keluarnya feses sctelah selesai badak menciumi
fesesnya yang baru kemudian pergi. Dalam sckali
defekasi, Ratu menghabiskan waktu paling lama
sekitar + 30 detik. '

kaki beclakang agak ditekuk untuk memudahkan
keluarnya feses setelah selesai Rosa lebih terlihat
langsung berjalan pergi meninggalkan bekas
fesesnya, Dalam  sckali defekasi, Rosa
menghabiskan waktu paling lama sekitar + 30 detik.

Mengasin

Ratu berdiri diam disckitar garam blok atau genangan
lumpur kemudian mulai menurunkan kcpala dan
menjilati obyek berulang kali. Ratu lebih sering
terlihat mengasin dengan diselingi minum dan dalam
sckalt mengasin Ratu menghabiskan waktu + S menit,

Rosa berdiri diam disekitar garam blok atau
genangan lumpur kemudian mulai menurunkan
kepala dan menjilati obyek berulang kali. Rosa lebih
sering terlihat mengasin setelah makan dan dalam
sckali mengasin, Rosa menghabiskan waktu sekitar
+ 4 menit.

10.  Tidur/ berbaring

Ratu mulai turun dengan kaki belakang ditckuk
kemudian berbaring dengan posisi kaki  belakang
ditekuk kearah kiri, kaki depan lurus dan kepala
menimpa kaki depan hingga menyentuh tanah, Ratu
sangat jarang tidur/berbaring namun lebih sering
terlihat berdiri sambil memejamkan mata, dalam
sekali berbaring Ratu menggunakan waktu sclama + 1
mentt.

Rosa mulai turun dengan kaki belakang ditekuk
kemudian berbaring dengan posisi kaki belakang
ditckuk kecarah kiri, kaki depan lurus dan kepala
mentmpa kaki depan hingga menyentuh tanah. Rosa
lebih sering terlihat berbaring baik di kandang
mapun di hutan dan biasanya dilakukan sehabis
makan, dalam sckali berbaring Rosa menggunakan
waktu paling lama sekitar selama + 34 menit.

Menggosok kepala

Ratu mendekati obyck berupa batang kayu atau pagar
kandang kemudian menempelkan kepala  sambi)
menggerakkan keatas bawah atau maju mundur. Ratu
menggunakan waktu paling' lama dalam sekali
menggosok kepala yaitu sekitar selama < | menit

Rosa mendekati obyek berupa batang kayu atau
pagar kandang kemudian menempelkan kepala
sambil menggerakkan keatas bawah atau maju
mundur. Rosa menggunakan waktu paling lama
dalam sekali menggosok kepala yaitu sckitr selama
< | menit '

12. Menggosok Badan

Ratu mendekati obyek berupa batang kayu atau pagar
kandang kemudian menempelkan  badan  sambil
menggerakkannya maju mundur, Ratu menggunakan

Rosa mendekati obyek berupa batang kayu atau
pagar kaudang kemudian menempelkan badan
sambil menggerakkannya maju  mundur. Rosa

|
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waktu paling lama dalam sckali menggosok kepala
yaitu sekitar selama < | menit.

menggunakan waktu paling lama dalam sekali
mengwosok kepala yaitu sekitar selama < | menit,

13. Lari

Ratu mempercepat langkahnya sambil kepala agak
menunduk dan mengendus, Ratu sangat jarang terlihat
lari kecuali ketika ada suara-suara yang membuatnya
(akut/kaget, dalam sckali lari Ratu menggunakan
waktu paling lama sckitar selama < 1 menit,

Rosa mempercepat langkahnya sambil kepala agak
menunduk  dan mengendus. Rosa lebih  sering
terlihat  lari  ketika ada suara-suara yang
membuatnya takut/kaget dan menuju  kubangan,
dalam sckali lari Rosa menggunakan waktu paling
lama sckitar selama < | menit.

14, Bangun/bangkit

Ratu mengangkat kepalanya kemudian kedua kaki
depan menumpu pada tanah untuk bangun, Peritaku
ini dilakukan Ratu dalam sckali bangun menggunakan
waktu paling lama sckitar sclama < | menit,

Rosa mengangkat kepalanya kemudian kedua kaki
depan menumpu pada tanah untuk bangun. Perilaku
ini dilakukan  Rosa dalam  sekali bangun
menggunakan waktu paling lama sekitar selama +
30 detik.

<42
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Secara lengkap deskripsi tiap perilaku yang ditunjukkan oleh Rosa mupun
lama pengamatan serta penggunaan waktu yang dipakai dalam satiap kel
:an suatu perilaku adalah sebagai berikut :

aku makan Dan minam

3adak Sumatera memiliki berbagai variasi cara memperoleh makanan bagi
di SRS Rosa dan Ratu memperolah pakannya dengan dua cara yaitu
diberikan dari kandang serta mencan sendin di dalam kawasan hutan di

g
3
o
&
5
5
g
i
g
-
5
Z
8
3
3

emperoleh berbagai jenis pakan baik itu yang berupa daun, liana, maupun
ar-akaran. Kebutuhan pakan badak Sumatera yang berada di dalam area
at ini cukup memadai pada waktu musim hujan, namun ketika musim
) kebutuhan pakan mulai berkurang dikarenakan lambatnya pertumbuhan
iis pakan tertentu yang menjadi kesukaan Rosa dan Ratu. Perilaku makan
wtan yang diperlihatkan oleh setiap badak di SRS juga berbeda-beda,
terlebih dahulu berjalan menghampin sumber pakan kemudian mencium-
1gga kemudian memakannya. Rosa dan Ratu memiliki perbedaan pernlaku.
-ara memperoleh makan dalam hutan, Rosa lebih banyak memperoleh
lengan cara menarik akar-akaran yang menggantung atau menempel pada
nohon. Berbeda dengan Ratu yang lebih sering memperoleh pakannya
merobohkan batang pohon. Rosa dan Ratu di SRS memakan jenis-jenis
ang disukainya di sepanjang jalan yang dia temui saat sambil beralan.
tidak semua jenis pakan disukai oleh Rosa dan Ratu, hanya jenis-jenis

{ilJ saja yang dia makan khususnya jenis-jenis yang mengandung getah

(D)
1R
"1 o

o

=
-

e
\)

ikar-akaran dan semak. Di lokasi penelitian ditemukan bahwa jenis-jems
esukaan Rosa dan Ratu beranckaragam mulai dan tingkat semai hingga

serta beberapa jenis tumbuhan bawah. Dari hasil penelitian yang dilakukan
20 hari diketahui jenis-jenis pakan Rosa dan Ratu yang disukai di SRS

1in  jenis akar mencret, akar ara, akar jitan, aseman, putihan, ara lebar,

. kasapan dan jenis-jenis lainnya.
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Jntuk menggambarkan perbedaan penggunaan waktu pada penlaku
lan minum yang ditunjukkan oleh Rosa mupun Ratu, dapat dilihat dalam

Diagram perilaku makan dan minum Ratu serta Rosa

| 5g |C—3Makan Resa
C—3 Minum Rosa
| —a— Makan Ratu
—>¢— Minum Ratu

: - el t phmd - 0
10- 03.00- 09.00- 10.00- 11.00- 12.00-13.00- 14.00- 15.00-
30 C2.00 10.00 11.00 12.00 13.00 14.00 1500 16.00

Jam

bar 15. Diagram Alokasi Waktu Penlaku Makan dan Minum Ratu serta Rosa

‘erilaku makan Rosa dikandang dimulai pada saat Rosa sudah masuk
sekitar pukul 07.30 hingga pukul 09.00 WIB. Hal im sama dengan
makan yang dilakukan oleh Ratu. Pakan yang diberikan Rosa maupun
dalam kandang dilakukan dengan menyuapi pakan yang sudah tersedia
awat, pakan mereka tidak diletakkan di dalam kandang hal imi untuk
ingi resiko banyak makan yang terbuang karena diinjak atau bahkan
gi (unin). Di dalam kandang sebelum diberi makan baik Rosa maupun
b -rjalan menghampin mendekati pakan yang berada di luar pagar kandang,
Qian berdii diam sambil mendengus dan bahkan kadang-kadang
g.:: sok-gosok kepala atau badan. Rosa dan Ratu makan dengan mengigit pada

(#obog uelueltad INIISURGH| HIIW EIdIS HEeH

>ranting yang diberikan bersama daun kemudian mengunyah makanan
. sambil berdiri dan bahkan sambil mata terpejam. Rata-rata banyak
;; n makanan yang dilakukan sebanyak + 37x setiap kali memasukkkan
f;i;l kedalam mulut. Umumnya jenis pakan yang disukai oleh Ratu maupun
zdalah pada bagian-bagian pucuk serta daun-daun yang lebih muda.



*dd| wzi bdupj undodp ynjuag WP Ul sijN} PAILY Ynin[ds NI UBIBPaS FpAubIadWBW UDP UPHWNWNBUAW BupID|I] ‘T

*dd| 4pfom BupA uobupuaday unyibniaw yopiz undinbuad °q

*yojosow hjons ubnNBIuI} B3O Y1y upsijnuad ‘ubiodp| upunsnAuad ‘Yoiw|i PAIDY ubsiinuad ‘upiPuUad ‘Ubyipipuad ubbuijuaday yniun pPAupby uodinbusad ‘O

9
Q
2
Q
=3
@
3
o
3
@
c
=8
©
s
o
o
Q
Q
Q
=
Q
g
Q
=
o=
©
c
S
c
5
ol
Q
2
<
Q
=
c
=
=3
=
Q
3
K]
Q
=
o
3
[a]
Q
3
=
c
=
o
Q
3
o
Q
=4
3
5]
3
<
®©
[on
c
=1
o
Q
=
=
=
3
o
®©
3

a ]
o]
o
Q
T
(=
(o]
9
=
oW
=
3
g,
=
=
Q.
9
3
(5‘2
!
=
Q.
Q
=)
Q

‘erilaku makan dalam kandang yang diperlihatkan Rosa maupun Ratu
uh berbeda dan memiliki kesamaan, kedua badak ini makan sambil
berjalan berkeliling kandang atau bahkan menuju tempat minum yang
sediakan atau berjalan menuju garam blok untuk mengasin. Setelah itu
kembali menuju pinggir pagar untuk makan. Penlaku makan di kandang
sa paling banyak dilakukan antara pukul 09.00-10.00 WIB dengan rata-

ersentase waktu makan sebesar 38,7%. Sedangkan Ratu melakukan perilaku

ndalam kandang paling banyak antara pukul 07.00-08.00 WIB dengan rata-
Q
; rsentase waktu makan sebesar 57,5%. Hal ini juga seperti yang
T
Hatkan oleh badak betina Dusun yang mengunjungi kandang dan makan

3
Z3i hari selatar pukul 07.00-09.00 serta puncak melakukan perilaku makan

3
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lihat berbeda, Ratu lebih banyak makan di dalam kandang dibanding Rosa
ih banyak berjalan memutan pagar dan berdiri diam ditengah pagar bila
sudah kenyang setelah itu akan sulit memancing untuk makan kembali.

dengan Rosa yang jika telah merasa kenyang Rosa lebih banyak
siskan waktu dengan tidur berbaring dalam kandang, kemudian setelah
8 lebih sermg bar]alan kembali menuju pmggn' pagar untuk makan.

obgfy uBlueprod MIsH|)

Cambar 16 . Perilaku Makan Badak (a) menarik akar-akaran dihutan dan (b)
diberi pakan dikandang
)Pada siang hari setelah berkubang baik Rosa maupun Ratu langsung
7% mengikuti jalan-jalan utama lintasan yang dilewatinya sambil mencari
» waktu paling sering Ratu melakukan perilaku makan disiang han yaitu
s pukul 14.00-15.00 WIB dengan rata-rata persentase lamanya perilaku
- dilakukan sebesar 53%. Sedangkan waktu Rosa paling sering melakukan
% makan yaitu sekitar pukul 14.00-15.00 WIB dengan rata-rata persentase
{yz perilaku makan sebesar 63%. Berbagai cara dilakukan baik Rosa maupun
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am memperoleh makanan dalam hutan diantaranya yaitu diawah dengan
menuju sumber pakan, kemudian mencium-cium sambil mendengus -
mendorong batang pohon menggunakan bahunya kemudian dilangkahi
kedua kakinya setelah itu batang yang sudah hampir roboh tersebut
hingga benar-benar roboh/patah. Setelah itu badak memakan dengan
dahulu memakan pada bagian-bagian pucuk pohon yang daunnya masih
dsn berwarna hijau muda. Cara lain yang dilakukan yaitu dengan menarik
frran yang menempel di pohon atau menggantung yang diperoleh Rosa dan
; ngan menjulurkan moncong pada bibir atas untuk menggapai akar,
it akar tersebut dan kemudian ditarik agar daun yang menempel pada
Zaran dapat diperoleh untuk dimakan beserta akar-akaran tersebut. Selain
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- daun-daunan dengan cara diplintir. Dalam sekali makan Ratu memetik
banyak + 12x hingga mulai kenyang dan berpindah meninggalkan
inya, sedangkan Rosa dalam sekali makan memetik daun sebanyak + 10x
anyang dan berjalan berpindah ketempat lain.
*erilaku minum Rosa dan Ratu lebih banyak dilakukan di dalam kandang,
= pada saat pengamatan didapat kondisi lingkungan sedang dalam masa
kemarau sehingga kondisi bak-bak air alami di dalam hutan kering.
walupun kondisi air dalam hutan sangat susah Rosa dan Ratu tetap dapat
dibak-bak air yang telah disediakan didekat kubangan. Penlaku minum
sa maupun Ratu dilakukan dengan frekuensi yang rendah, pada Ratu
1 paling banyak minum dalam sehan sekitar 3-4 kal dengan rata-rata
Fiase sebesar 2,4%. Sedangkan Rosa minum paling banyak dalam sehan

lobog utluefad msu|)

/)7-8 kali dangan rata-rata persentase sebesar 2,7%. Perilaku minum Ratu

ka diawali dengan berjalan setelah selesai makan kemudian menuju bak air
2 untuk minum dengan berdini dan menundukkan kepala kearah bak
Jian mencelupkan sebagian mulutnya kedalam air dengan sesekali diselingi
& mengasin. Perilaku minum Rosa lebih banyak dilakukan dibanding dengar
,jrl] ini dikarenakan setelah selesai makan Ratu lebih banyak melakukan
¥u mengasin kemudian berdini diam sedangkan Rosa selalu menuju tempat

\in setelah makan kemudian tidur berbaring.
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Gambar 17. Perilaku Minum Badak, (a) minum dikandang
dan (b) minum dihutan.

742 banyaknya air yang diminum Rosa dan Ratu dalam sekali minum

yiskan 34 liter atau seperempat dari isi bak plastik yang disediakan dalam

w eydideH

#aku berjalan
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ah hingga menemukan tempat yang cocok untuk makan dan benstirahat.
erilaku berjalan Rosa dan Ratu lebih sering terlihat sendin karena satwa

ipakan satwa yang soliter kecuali pada periode musim kawin biasanya
antan dan betina terlihat berjalan bersama. Badak yang ada di SRS
wyai wilayah jelajah masing-masing sekitar 10 hektar yang dibatasi dengan
erilaku berjalan Ratu maupun Rosa dibedakan menjadi dua tipe yaitu
il teratur atau permanen yang umumnya lurus atau sering disebut dengan

(1obag upluelpd INHISH) 9dl

mengikuti jalan utama yang dibuat oleh mereka sendin menuju tempat-

yang didinginkannya seperti tempat minum, mengasin atau tempat

ng. Sedangkan tipe yang lain yaitu jalan kecil tak beraturan yang mana

erjalan kesembarang arah menerobos hutan dan ranting (menntis) jalan
sniuk mencari sumber pakan yang baru atau sumber air yang baru. Rosa dan
paling sering terlihat berjalan pada saat suhu udara tidak terlalu panas
€22 mereka dapat lebih aktif dalam mencan pakan.

Selama pengamatan Ratu maupun Rosa mulai terlihat berjalan pada pagi
zifu sekitar pukul 06.00-07.00 WIB saat menuju kandang perawatan untuk
(Inakan dan dimandikan. Selama di dalam kandang perawatan, Ratu maupun
cering kali terlihat berjalan hal ini yang melatar belakangi bahwa satwa ini
»kan satwa pengembara yang senang berjalan tak kenal lelah. Selama 10
j-k.llgamatan di lapangan, setiap harinya Ratu banyak aktif melakukan
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berjalan di dalam kandang yaitu pada pukul 09.00-10.00 WIB dengan
persentase waktu yang digunakan sebesar 26,2%. Ratu berjalan dengan
erlahan sambil bersuara atan mendengus, serta kepala digerakkan naik
in diselingi dengan diam untuk melihat sekeliling kemudian berjalan
Perilaku berjalan Ratu juga dipengaruhi oleh keberadaan manusia dan
) yang ada disekitarnya, dengan rasa penuh penasaran Ratu terkadang
zn mendekati sumber pakan dan mendekati bila ada manusia disekitarnya.
ryang menguatkan bahwa penciuman badak sangat tajam sehingga benda
z’; , disekitarnya dapat dia ketahui.
§' ain halnya dengan Rosa yang lebih aktif berjalan dalam kandang terlihat
Zukul 07.00-08.00 WIB dengan rata-rata persentase waktu yang digunakan
©24.1%. Perilaku berjalan dalam kandang yang dilakukan oleh Rosa ini
£ ada waktu yang sama halnya dengan penelitian dari Siswandi (2005),
i aktivitas berjalan Bina yang juga terlihat lebih banyak aktif berjalan
indang pada pukul 07.00-08.00 WIB. Rosa berjalan juga sangat perlahan
nengangguk-angguk kepala dan terkadang disertai dengan bersuara dan
rus, hal yang sarupa dilakukan juga oleh Ratu. Perilaku berjalan baik Ratu
Rosa diawali dengan mencium bau sumber yang ingin mereka tuju
n mulai melangkahkan kaki secara perlahan menuju objek sambil
g berhenti sejenak sambil melihat sekitar, kemudian mulai berjalan

Hobag ueiuepad Hisu|

Gambar 18. Perilaku berjalan Badak, (a) jalan dikandang dan
(b) jalan dihutan

ietelah dilakukan perawatan dalam kandang kemudian Rosa dan Ratu
. oleh perawat untuk keluar kandang menuju hutan sambil benjalan
sgsnya. Di dalam hutan Ratu lebih aktif berjalan dibanding denga Rosa,
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berjalan Ratu di hutan mencapai puncaknya yaitu sekitar pukul 14.00-
/IB dengan rata-rata persentase waktu yang digunakan sebesar 37,2%.
iktu-waktu tersebut Ratu terlihat berjalan melewati jalan-jalan utama
sumber pakan yang baru dengan didampingi oleh perawat kemudian Ratu
menerobos hutan disertai mencium-cium daun untuk mencari daun
mya dan akan berhenti setelah pakan yang disukai oleh Ratu telah
sisan. Sama halnya seperti yang dilakukan Rosa setelah keluar dari kandang
- jalan melewati jalur lintasan utama baik yang dibuat sendiri maupun jalur
~vang dulunya pernah menjadi jalur perlintasan badak lain. Puncak perilaku
g' Rosa dalam hutan juga terlihat pada pukul 14.00-15.00 WIB dengan rata-

3
Fsentase waktu yang lebih rendah dari pada Ratu yaitu sebesar 31,7%. Rosa
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lah selesai kemudian berjalan menuju tempat berkubang. Suatu perlaku
unjukkan sama dengan yang dilakukan Ratu serta badak-badak lain yaitu
th dari satu tempat ketempat lainnya untuk suatu tujuan tertentu.

ri diam

selain perilaku berjalan Ratu serta Rosa juga terlihat melakukan penlaku
diri dalam waktu singkat dan kadang lama. Di dalam kandang setiap
Ratu lebih banyak atau sering terlihat berdiri diam pada pukul 08.00-

(1ob6@yg uelueaad ist|)

VIB dengan rata-rata persentase waktu yaitu sebesar 32,3%. Penlaku

diri ini dilakukan pada saat ketika selesai makan kemudian berjalan

tempat mengasin hingga akhirnya diam sambil berdini dalam waktu yang
»{ama sambil mata terkadang dipejamkan dan juga terkadang terdengar
1572 dan mendengus.

, @
‘Gambar 19, Perilaku Badak Berdiri Diam, (a) berdiri diam dikandang dan
‘ (b) berdiri diam dihutan
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)i dalam hutan setiap harinya Ratu lebih banyak terlihat diam pada pukul
.00 WIB dengan rata-rata persentase waktu yaitu sebesar 9,5%.
an perilaku berdin diam yang dilakukan oleh Rosa di dalam kandang
ring terlihat dalam kesehariannya yaitu pada pukul 09.00-10.00 WIB
-ata-rata persentase waktu yaitu sebesar 7,8%. Hal ini sering terlihat pada
Rosa selesai makan serta setelah bangun dan tidur dalam kandang,
pya Rosa berdiri sambil memejamkan mata disertai dengan bersuara dan
s mendengus setelah itu diam dalam waktu yang lama. Perilaku berdin
% 1 Rosa di dalam hutan mencapai puncaknya pada pukul 15.00-16.00 WIB
g’ rata-rata persentase waktu yaitu sebesar 3,3% sama dengan waktu yang
%n oleh Ratu. Perilaku berdiam din Ratu dalam kandang ini sama halnya

lakukan oleh Bina yang lebih sering terlihat berdiri diam pada pukul
). 00 WIB (Siswandi, 2005).
aku tidur/berbaring

derilaku tidur/berbaring merupakan perilaku yang diperilihatkan badak
it istirahat setelah selesai makan atau pada saat suhu udara terlalu panas.

obdg ueluerlvd INIISH|) Gl

n sebelum badak ini tidur dimulai dengan perilaku menguap yang
itkan oleh badak sebagai penanda bahwa badak mulai ngantuk, kemudian
run dengan posisi  kaki belakang sebelah kiri ditekuk dan dilatekkan
. perut, kaki depan lurus sedangkan kaki belakang dilipat/ditekuk
n secara perlahan badan mulai turun menempel dengan tanah dengan

e

kaki lurus. Posisi tidur seperti ini merupakan posisi tidur/berbaring yang
2 dan sama terlihat pada semua individu badak.
O Waktu tidur di dalam kandang lebih banyak dilakukan oleh Rosa terutama
(dm-jam sekitar pukul 08.00-09.00 WIB dengan persentase rata-rata waktu
3> 23,5%. Perilaku tidur Rosa ini dilakukan setiap setelah selesai makan,
‘akan tiba-tiba berdinn jika ada suara-suara yang mengagetkan dan
i nggu. Selama pengamatan, dalam sehari Rosa dapat tidur di dalam
L; sebanyak + 2 kali serta di hutan juga sebanyak + 2 kali yang lokasinya
t2dalu jauh dan kubangan dan tempat Rosa baru selesai makan.
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Gambar 20. Perilaku Badak Tidur/berbaring, (a) tidur di kandang dan
(b) tidur di hutan

Perilaku tidur/berbaring yang diperlihatkan oleh Ratu sangat berbeda
Rosa, Ratu sangat jarang terlihat tidur di dalam hutan apalagi di dalam
. Perilaku tidur/berbaring yang diperlihatkan oleh Ratu disebabkan karena
anusia (Perawat) yang memberi rangsangan pada Ratu dengan membelai
)erut dan sekitar payudaranya sehingga perlahan-lahan Ratu mulai furun
r terlentang. Namun, tidur im pun tidak dalam waktu yang lama hanya
1 menit setelah ditinggal oleh perawat atau ada suara-suara kecil yang
r dengan cepat Ratu langsung berdini dan bahkan bisa lari. Ratu lebih
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t:uihat menguap. Perilaku tidur yang dipeﬂihatkan oleh Ratu inmi selama

i:‘%itan senada juga seperti yang disampaikan Van Strein (1974) yang
kan bahwa badak Sumatera ini bukan tipe penidur sungguh-sungguh
ada saat tidur juga sering terdengar dengusannya.

aku mengasin

yalah satu perilaku yang ditunjukkan oleh badak Sumatera yaitu mengasin
nenggaram yang sangat dipertukan untuk badak dalam memenuhi kebutuhan
@ dan keseimbangan ion dalam tubuh. Perlaku menggaram imi terlihat
@ mula-mula mendekati garam blok yang telah disediakan dalam kandang
Han baik Ratu maupun Rosa mulai menjilati dangan lidah yang menjulur

nasuk serta posisi tubuh sambil berdiri. Setelah selesai menggaram
E‘ n diselingi dengan minum dan mulai menggaram lagi. Sedangkan di
t "utan perilaku menggaram sangat jarang teramati, namun juga sesekali
4V Ratu menjilati kubangan air yang berada di dekat kubangan serta Rosa
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lihat pernah menjilati lumpur di selokan yang berlumpur yang letaknya
1 meter dan kandang Ratu.

fal seperti ini memang terlihat aneh, namun setelah diketahui bahwa
andungan lumpur dan tanah juga terdapat mineral yang dapat memenuhi
an mereka atas mineral. Hal senada juga disampaikan Siswandi (2005),
:nemukan bina terlihat menjilati kubangan dan lumpur yang berada pada

Latasannya. Menurut Van Strein (1974), sebagaimana umumnya satwa

>
o

(1ob6agy ueluead Inisul) gdi Hw Exdiay

]

a seperti badak Sumatera tidak bisa mencukupi kebutuhan mineral
hanya dan pakan yang biasa dia pakan karena untuk keseimbangan
-asi dalam tubuhnya badak memertukan tambahan mineral, seperti sodium
tasium (K) dan mineral lainnya.

i n e e s %

a

ar 21. Perilaku Mengasin Badak, (a) mengasin di kandang dengan garam blok
dan (b) mengasin di rawa dalam hutan

atu dalam sehari mengasin intensif saat di dalam kandaﬁg yaitu pada
8.00-09.00 WIB dengan rata-rata persentase waktu sebesar 9,4%. Pada
aktu ini Ratu biasanya telah selesai makan sehingga lebih banyak
viskan waktunya salah satunya dengan menggaram. Hal yang hampir
akukan oleh Rosa yang intensif menggaram di dalam kandang pada pukul
9.00 WIB dengan rata-rata persentase sebesar 1,8%. Ratu terlihat lebih
‘mggaram di dalam kandang dibanding Rosa dikarenakan Rosa lebih

® menghabiskan waktunya setelah makan untuk tidur/berbaring. Ratu serta

yangat jarang terlihat mengasin dalam hutan karena garam blok yang biasa

#an dalam kandang tidak diletakkan di dalam hutan sehingga mereka hanya
£ nakan kubangan dan genangan yang berlumpur untuk menggaram.
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aku urinasi

Jrinasi yang dilakukan oleh badak dilakukan dengan dua cara yaitu unn

emprot) yang dilakukan dengan mengeluarkan urin dengan cara seperti

stkan kebelakang dan urin biasa yang dikeluarkan kebawah seperti

; air. Ada berbagai alasan yang mempengaruhi badak melakukan perilaku

diantaranya yaitu sebagai perilaku alamiah dalam proses metabolisme
Jkeskresi dari badak itu sendini kemudian sebagai suatu cara dalam menandai
ieritont agar keberadaannya diketahui oleh satwa lain serta suatu cara yang
% tkan apabila badak merasa terancam karena keberadaan manusia. Ritual
melakukan perilaku urinasi yang dilakukan oleh badak jantan dan badak
=ada sedikit perbedaan. Badak jantan sering terlihat melakukan ritual

=
%
&
@l
&
s
:
&
&
:
g
g
z
5 2
e

n dengan spray, hal ini yang berbeda dilakukan oleh badak betina yang
an ritual sebelum urin tidak dengan melakukan scarf terlebih dahulu dan
ng mengeluarkan urin blasa

(10bog ueweuad mnse]) &di 1w gyd

(a)
Gambar 22. Perilaku Urinasi Biasa, (a) di dalam kandang dan
(b) di dalam hutan

selama pengamatan Rosa lebih jarang terhhat melakukan perilaku urinasi

U andang, perilaku urin pada Rosa puncaknya lebih sering terlihat setiap
S=tia pukul 14.00-15.00 WIB dengan persentase rata-rata waktu sebesar 1,2%
kctika aktifnya berjalan dan mencari makan. Perilaku urin pada Rosa seperti
Jdmumnya badak betina yaitu diawali dengan berhenti sejenak setelah

an kemudian menggosok kepala dan melakukan pelintiran pada dahan
d+mengeluarkan urin biasa dalam waktu + 30 detik dalam setiap kali unin.
shat melakukan urin biasa Rosa terlihat sambil memejamkan mata dengan
j+angkat untuk memudahkan mengeluarkan urin dan cenderung lebih mudah
—tlidekati. Hal senada juga disampaikan dalam penelitian Siswandi (2005),
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ina banyak melakukan perilaku urinasi disiang han pada waktu-waktu
ukul 14.00 WIB pada saat melakukan aktivitas berjalan dan mencarl

: -
ARy P Ay

Gambar 23. Perilaku Urinasi (Spray) Ratu
ain halnya perilaku urin yang diperlihatkan oleh Ratu, di dalam kandang
ing juga terlihat melakukan perilaku urin tepatnya ketika sedang berjalan
#makan. Puncak aktivitas perilaku urin Ratu terlihat pada siang hani yaitu
Ekul 14.00 WIB dengan persentase rata-rata waktu sebesar 17,5% juga
n pada waktu melakukan aktivitas berjalan dan mencari makan. Berbeda
Rosa, Ratu memulai perilaku urin dengan sambil berjalan kemudian
sejenak dan terlebih dahulu melakukan ritual menggaruk tanah seperti
akukan badak jantan serta mengeluarkan urin dengan cara spray. Dalam
elakukan urin spray Ratu dapat menyemprotkan hingga 4-5 kali semburan
lakukan sambil berjalan. Sebenarmya urin dengan cara spray selain
in oleh badak jantan juga bisa dilakukan oleh badak betina namun
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isnya jarang, namun hal ini sangat sering diperlihatkan oleh Ratu pada
etiap kali urin. Bahkan sangat jarang sekali Ratu terlihat melakukan urin
Ial senada juga dikatakan oleh Hubback (1939) dalam Sajudin (1980),
ik badak jantan maupun badak betina sama-sama memiliki kebiasaan
@hprotkan air kencingnya kebelakang Dalam penelitan yang dilakukan
@di (2005), bina juga terlihat sering melakukan urin dengan cara spray
-3 in intensistasnya memang tidak sesering yang dilakukan oleh badak

r 1%

““rilaku defekasi

* Perilaku defekasi merupakan perilaku yang diperlihatkan oleh baik badak
‘]naupun badak betina dalam membuang kotorannya. Selama pengamatan di

Tin dalam setiap harinya Ratu dan Rosa melakukan defekasi 1-3 kali.
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yang dilakukan baik oleh Ratu maupun Rosa dipengaruhi oleh dua faktor
ena dirangsang oleh manusia (Perawat badak) dengan cara dibelai bagian
a dan satu lagi naluri badak itu sendiri untuk membuang kotorannya.
badak berbentuk menyerupai bola-bola dengan ukuran hampir mirip
yola tenis dan dalam sekali melakukan defekasi kotoran yang dikeluarkan
0-15 bulatan.
Sebelum melakukan perilaku defekasi baik Ratu maupun Rosa juga
n:,J:i ritual khusus yaitu berjalan menuju lokasi dimana tempat tersebut

i jalan utama yang juga digunakan badak ini untuk membuang fesesnya,
n mulai mencium-cium tanah sambil berjalan perlahan menuju tempat
lum terdapat bekas feses yang telah kering namun masih tetap disekitar
etelah itu berhenti dan mengangkat ekor serta kaki belakang agak sedikit
hingga kemudian mengeluarkan feses dalam waktu + 30 menit. Setelah
rsebut dikeluarkan kemudian Rosa maupun Ratu berbalik arah dan

@obog uetueliad NISY]) Sl FHIw

Gambar 24. Perilaku Defekasi Badak di dalam hutan, (a) di pinggir pagar
dan (b) di tengah hutan

)Hal yang terlihat unik diperlihatkan oleh Rosa dan Ratu selama
patan saat melakukan perilaku defekasi yaitu badak tidak akan pernah

‘am melangkahi bekas fesesnya walupun feses tersebut telah kering, ketika

ckas feses yang terdapat di tengan jalur perlintasan utamanya badak akan
il berjalan memutar kesamping agar terhindar dari bekas fesesnya. Ratu
“.ring terlihat melakukan perilaku defekasi pada saat mulai keluar kandang
f-makan serta pada saat setelah makan dihutan saat di perjalanan menuju
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)erkubang yaitu sekitar pukul 14.00-15.00 WIB. Sedangkan untuk Rosa
bih sering terlihat melakukan perilaku defekasi pada saat keluar kandang
rjalanan menuju tempat berkubang yaitu sekitar pukul 10.00-11.00 WIB.

laku berkubang

Jadak Sumatera melakukan perilaku berkubang untuk menutupi badannya
ya-lumpur agar permukaan kulitnya tetap terjaga dari sengatan sinar matahari
4 siang hari. Umumnya kubangan aktif yang masih dipergunakan Rosa dan
% tuk berkubang dibuat sendiri dengan cara menginjak-injak tanah yang
g’ g air, kemudian tanah tersebut digaruk dengan menggunakan culanya
%njadi suatu lubang yang luas dan dalam hingga menjadi suatu kubangan
f,_gn'si lumpur. Selain itu badak juga menggunakan kubangan yang telah
Fan oleh badak lain sebelumnya asalkan kubangan tersebut masih aktif
gng air dan berfumpur). Rosa dan Ratu juga menyukai kubangan yang
§ reraka ditempat yang sangat teduh di dalam hutan dengan struktur tanah
%‘ nbek dan mempunyai draenasi buruk sehingga air selalu tergenang untuk
; kubangan. Selama pengamatan diketahui ada beberapa alasan mengapa
n Ratu meninggalkan atau berpindah lokasi kubangan yaitu antara lain
n yang biasa dipakai telah kering dan tidak tergenang air, kubangan yang
ereka pakai terkontaminasi bahan-bahan tercemar seperti sampah serta

oba

&

s gangguan yang tinggi berupa suara-suara bising disekitar tempat mereka

ng.

*erilaku berkubang merupakan perilaku yang paling lama dilakukan oleh
dan Ratu dibanding perilaku lainnya dalam sehari, rata-rata Rosa dan Ratu
uing pada siang han hingga 2-3 jam sehari pada saat matahan tepat berada
Osehingga suhu udara semakin meningkat. Ratu melakukan perilaku
Bzng dimulai saat keluar dari kandang yaitu sekitar pukul 09.00-13.00 WIB
fian langsung berjalan menuju kubangan. Saat pengamatan, dalam sehari
Cerkubang paling lama menggunakan 39,8% waktunya untuk berkubang.
ﬁ ngamatan siang Ratu sering terlihat hanya satu kali melakukan perilaku
Yang, namun sesekali juga terlihat berkubang di sore hari ketika selesai
':r:-j makan di hutan. Rosa juga menggunakan sebagian besar waktunya dalam
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1 paling lama sekitar 37% yang dimulai saat keluar kandang yaitu pada
0.00-13.00 WIB kemudian langsung berjalan menuju tempat kubangan.
| berkubang Rosa disiang han dalam sehan dilakukan sekitar 1-2 kali. Hal
ima dikatakan Siswandi (2005), yang menyatakan bahwa Bina aktif
ng di pagi hingga sore han yaitu dimulai pada pukul 10.00-11.00 WIB.

Gambar 25. Penlaku Bcrkubang Badak

Penlaku berkubang yang diperlihatkan Ratu maupun Rosa yaitu diawali
berjalan menuju tempat berkubang, kemudian menceburkan din kedalam
sambil bergulung-guling mangubah posisi kekanan dan kekiri dalam
berharap semua bagian tubuhnya telah tertutup lumpur dengan sambil
mkan mata seperti halnya penlaku tidur diluar kandang. Penlaku
ng Ratu dan Rosa merupakan salah satu pernilaku benistirahat bagi badak,
sambil berkubang mereka juga terkadang tidur. Untuk mencirikan bahwa
n Ratu akan lama berkubang atau tidak yartu dengan mendengar suaranya

(1oBog-HeiueagInigsul) gdi 1w eydid yeH

las menceburkan din dalam kubangan, biasanya jika Ratu atau Rosa mulai

arkan dinn masuk kedalam kubangan kemudian tidak berapa lama

ir mereka bersuara maka dapat dipastikan mereka hanya berkubang

- kemudian bangun kembali. Namun, ketika tidak terdengar suara apa-apa
ity maupun Rosa masuk kedalam kubangan maka dapat juga dipastikan
{©rmereka akan lama berkubang sambil tidur.

'3 ‘Iakn menggosok kepala dan badan
5 Perilaku menggosok kepala dan menggosok badan yang dilakukan oleh
czn Rosa sering terlihat baik di dalam kandang maupun pada saat berada di
~:Perilaku menggosok anggota badan ini dilakukan badak karena merasa
schingga mereka perlu untuk menggaruknya. Di dalam kandang baik Rosa
,.‘)1 Ratu kepala mereka dipagar dengan diawali dengan mendekatkan diri
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- pagar kemudian menempelkan kepala kepagar sambil menggosok

, atas ke bawah atau kedepan belakang dalam waktu yang relanf singkat

itar 40 detik setelah itu berhenti diam sejenak kemudian benjalan.

in perilaku menggosok badan diawali dengan berjalan menghampin

nudian menempelkan badan di pagar sambil bergerak maju mundur agar

apat bergesekan dengan pagar, perilaku menggosok badan ini juga
sung singkat sekitar 30 detik dalam setiap kali perilaku setelah selesai juga
sejenak kemudian berjalan kembali.

&

Gambar 26. Perilaku Menggosok Kepala Badak

% dalam hutan perilaku menggosok badan dan kepala yang dilakukan
sa maupun Ratu juga sering terlihat, umumnya dilakukan pada batang

Bq§ ueluenad Insul) gdi qijw eydid yeg

Ssaat sambil berjalan atau setelah makan. Sebelum mulai menggosokkan
cebatang pohon terlebih dahulu mereka menghampin batang pohon,
n mulai menempelkan kepala dan mengosoknya juga dengan gerakan
cebawah dan maju mundur sama seperti yang dilakukan pada saat
sok badan yang dilakukan dengan menempelkan badan kebatang pohon
in bergerak maju mundur.

—Piketahui juga bahwa Rosa dan Ratu melakukan perilaku menggosok

©dan badan sebagai suatu perilaku dalam merawat diri mereka sendin serta

Jatu cara badak untuk mengusir ektoparasit dalam tubuhnya Ektoparasit

Berada di tubuh badak ditemukan pada daerah punggung disekitar lipatan

“nuka dan sekitar ekstremitas, yang disebabkan kerena daerah tersebut

{kan daerah yang jarang tertutup lumpur kubangan (Saraswati, 2003).
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ngan Rosa yang terlihat lebih sering menggososk kepala dan

Gambar 27. Perilaku Menggosok Badan Badak

ng terlihat pada siang hari yaitu sekitar pukul 14.00-15.00 WIB dengan
Rosa lebih sering terlihat menggosok badan dan kepala ketika baru

persentase waktu sebesar 3%. Pada waktu-waktu tersebut Ratu sedang

alan dan mencari makan sehingga harus berjalan menerobos hutan dan
“3erbeda de

tuk mengurangi banyaknya lumpur yang melekat di badannya setelah

elama pengamatan, perilaku menggosok kepala dan badan pada Ratu
iitu sekitar pukul 13.00-14.00 WIB dengan rata-rata persentase waktu
ari kubangan dan dalam perjalanan mencari makan, hal ini dilakukan
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Hak Cipta Dilindungi Undang-tndang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.
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KESIMPULAN dan SARAN

ifan

asi penggunaan waktu aktif selama 9 jam setiap harinya oleh Ratu yaitu

ar sebesar 54% dan perilaku beristirahat sebesar sebesar 45,1%.

ngkan» Rosa juga menggunakan rata-rata waktu perilaku aktif yaitu
besar 59% dan melakukan perilaku istirahat dalam sehari pengamatan
wan rata-rata waktu sebesar 41%. Perbedaan perilaku yang paling
: Iasar dan menonjol diperlihatkan oleh Rosa maupun Ratu yaitu perilaku
(Rosa 6 %, Ratu 0,1%) serta berdiri diam (Rosa 3%, Ratu 9%),
ingkan perilaku lain yang terlihat berbeda yaitu mengasin, urinasi serta
kedua badak memperoleh pakan dalam huitan.
l\u yang ditunjukkan oleh Rosa dilatar belakangi oleh sifat masa lalunya
telah terhabituasi dengan lingkungan manusia sehingga alert system
dimilikinya tidak berfungsi secara baik. Olch karena itu, keputusan uniuk

‘wembalikan Rosa ke alam merupakan tindakan yang kurang tepat dan

e

if karena akan dapat membahayakan keselamatan Rosa jika ada pemburu

(Joﬁog ugiuerad ;nmsm) Sdl uw 83diay

masyarakat yang menemuinya saat dihutan. Ratu menunjukkan perilaku
hampir sama dengan perilaku badak betina lain yang ada di SRS yailu
dibanding dengan Rosa.

ampuan Rosa dan Ratu dalam mengkonsumsi hijauan mencapai 30-40 kg
sekitar 40-50 kg hijauan yang diberikan dua kali dalam sehari yaitu
na kegiatan perawatan dalam kandang.

o)

£ =
()

: rlukan perotasian kandang badak agar pemulihan habitat di kandang
-v 'umnya dapat berlangsung cepat.

rlukan informasi ‘mengenai keanekaragaman beberapa satwa lain yang
L dalam hutan SRS sebagai parameter perilaku sosial badak dalam

1= aks:lkomak dengan satwa lain.

mrlukan penehuan lanjutan untuk perilaku malam han Rosa dan Ratu scrta

;.'., taku reproduksinya.
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-an 1. Alokasi Waktu Peritaku Makan dan Berjalan Ratu

Perilaku Makan Ratu ( menit)

jam HI '] H2 H3 H4 H5 Ho6 H7 M8 HY H10 X % perjam
07-08 | 2457 | 20 27 42 35.5 39 28 41 47 41 34.5 57.5
08-09 | 345 28 32 ] 8 45 115 22 8.5 9 22.15 36.9
09 - 10 14 37 |.5 4 20 37.5 12,5 3 11 24 19.25 32
10 -11 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0.4 0.7
112 4 1} () 0 1] () 0 0 0 (} 0 0
12-13 0 0 ( \] { 0 ( 0 0 0 0 0
13-14 7.5 13,5 14 24.5 17 1) 2.8 5 36 7 16.4 27.3
1415 | 32.5 21 25 20 36 37 45 35 31.5 29 3.8 53
15-16 19 30 27 24.5 19 27.5 351 315 3l K} 27.7 46.1
Total 132 1 150.5 | 126.5 122 135.5 | 196 183 | 165.5 165 178

Yoper | 244 [ 27.8 | 233 236 | 251 36.3 283 | 306 | 305 | 329

harl

Perilaku Berjalan Ratu ( menit)

jam I H2 Hl H4 M5 H6 H7 HY HY HI10 X % perjam
07-08 | 28.5 12 14 *. 8 3 13 16.5 6 2.5 18 12.15 20.3
08 - 0Y 4 20,5 11 Y 38 3 7 1.5 L6 1.5 11.35 18.9
09 - 10 23 11 12.5 1Y 24 9.5 19 7 ki | 15.7 26.2
10-11 2 i7 ] 0 () 0 0 5 b i 2.9 4.8
1n-12 0 ( 1] 0 () \] 0 () 8] ( 0 0
12-13 0 {) () \ 0 0 0 0 0 0 0 0
1314 | 255 17 28 25 21 B 20 20 19 ¥ 20,25 33
14-15 | 27.5 28 30 26 i2 18.5 21 23 22 |5 22.3 372
1516 17 12 7 20 24 19.5 23 k] 17 18.5 I8.5 31.3
Totatl 1275 | 117.5 [ 102.5 107 122 82.5 | 1065 | 92.5 | 1125 64

% per 23.6 218 18,9 19.8 22,6 15.3 19.7 17 20.8 1.9

hari
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ran 2. Alokasi Waktu Perilaku Berkubang dan berdiri Diam Ratu

Perilaku Berkubang Ratu ( menit)

jam Hi H2 H3 H4 HS H6 H7 H8 HY FI10 X % perjnm
07 -08 0 0 0 0 0 0 i 0 0 0 0 0
08 - 09 () 0 0 0 () 0 () 0 0 0 0 0
09 +10 ¢ 0 39 14 4 4 7 0 0 0 6.8 11.3
10-11 56 36 60 60 o0 60 60 53 M 60 49.6 82.7
1112 60 60 60 | %60 60 60 60 60 G0 60 60 100
1213 60 60 60 60 60 60 G0 60 60 60 60 100
13- 14 28 17 10 10 20 30 28 30 | 10 18.4 30.7
14-15 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
1516 { 4 25 0 0 0 0 0 7 0 - 3.6 6

Total 209 177 254 204 204 214 215 203 179 190

% per | 387 | 328 47 378 | 378 | 396 1 398 | 376 33 35.2

hari

Perilaku Berdiri Diam Ratu ( menif)

jam Hi H2 H3 H4 HS H6 H7 H& HY HI0 X % perjam
07 - 08 2 ] 3 11 9 2.5 2 ] 5.5 | 38 6.3
08 - 09 21 13 15 29.5 6 8 13 30.5 1} 45 19.4 32.3
09 - 10 20 1.5 8 12 4 0.5 15 19.5 19.5 19.5 13.15 2!
10 - 11 0.5 0 0 0 0 0 0 1 0.5 0 0.2 0.3
11-12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
12 -13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
13-14 | [ 8 25 | 4 2, 2 0.5 0.5 3 3.05 5.1
14-15 0.5 0 4 6 10.5 0.5 ] 2 bl b 3.75 6.3
15 - 16 6.5 9 [ 13 11 10,5 [ 0.5 0.5 4 5.7 9.5
Total 51.5 35.5 39 77 44,5 24 34 35 53.5 | 79.5

Yo per 9.5 6.6 7 13,7 8 4 6.3 10.2 9.9 14.7

havi
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ran 3. Alokasi Waktu Perilaku Mengasin dan Urinasi Ratu

. Pcrilnku Mengasin Ratu ¢ menit)

jam Hi H2 H3 H4 M5 H6 7 H8 HY H10 X % perjam
07 -08 ] 4 0 0 2 11 4.5 | 0 3 2,65 4.4
08 - 09 1.5 2 0.5 10 5.5 1 8.5 9 13.5 5 5,65 9.4
09 -10 6 1.5 0 3.5 1.5 2.5 1.5 2 ] 0 2,15 3.6
10 - 11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
1l-12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
12-13 0 0 0 0. 0 0 0 0 0 0 0 0
13-14 0 0 0 0 0.5 0 0 0 0 3 0.35 0.6
14-15 0 0 0 0 . 0 0 0 0 0 1.5 0.35 0.6
15-16 0 0.5 0 1 9.5 4 0 0 0 0 1.4 2.3
Total 8.5 8 0.5 14.5 19 18.5 16.5 12 14.5 14.5

% per 1.6 1.5 0.1 2.7 3.5 34 3.1 2.2 2.7 2.7

hari

Perilaku Urinasi Rat ( menit)

jam HI H2 H3 H4 HS HG H7 H8 HY H10 X % perjam
07 - 0% 0 0 {) 0 () 0.5 0 0.5 (0 0 0.1 0.2
08 - 09 | 0 0.5 0 0.5 | 0 ( { 0.5 0.35 0.6
09 - 10 0 | 0.5 ! ] 0.5 1.5 0.5 3 0.5 1.15 1.9
1011 0 | 0 0 0 0, 0 1.5 { i (.25 0.4
11-12 0 0 0 0 0 Q 4] 0 Q {) 0 0
12-13 ] 0 0 0 0 0 0 0 { 0 0 0
13 - 14 0 {) (.5 1 {) 0.5 2.5 1.5 0.5 0 0.65 1.1
14 -15 | 0 {.5 0 ] 0 2 2 2 2 10.5 17.5
15-16 0.5 [ 0.5 0 08 [. 0 (0.5 2 | | 0.7 1.2
Total 2.5 - 3 2.5 2 ) 2.5 6.5 8 6.5 4

% per 0.5 0.6 0.5 0.4 0.9 0.5 1.2 l.5 1.2 0.7

hari
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ran 4, Alokasi Waktu Perilaku Tidur di darat dan Bangun/ Bangkit Ratu

Pcrilaku Tidur di darat Ratu (inenil)

jom HI H2 H3 H4 HS H6 H7 H8 Y 10 X % perjam
07 - 08 0 0 0 0 0 0 0 { 0 0 0 0
08 - 09 0 0 0 0 2.5 0 0 0 0 0 0.25 0.4
09-10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

10-11 0 ) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

1112 0 0 0 0 0 0 {) 0 0 0 0 0

12-13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

13 - 14 0 0 0 . 0 0 0 0 0 () 0 0 0

14 -15 0 0 0 0 0 0 0 0 () 0 0 0

15-16 ] 0 0 1 0 ] 0 0 0 0 0.3 0.5

Total | 0 0 ! 2.5 1 0 0 0 0

Y% per 0.2 0 0 0.2 0.5 0.2 0 0 0 0

hari
. Perilaku Bangun/bangkit Ratu  menit)

©jam HI H2 K3 H4 HS H6 H7 HY M9 HI10 X % pcrjam
07-08 0 0 0 0 0 0 0 0 () 0 0 0
08 -09 0 0 0 0 0.5 0 0 0 { 0 0.05 0.1
09 - 10 0 0 0 0 0 0 0 0 ( 0 0 0
10-11 0 0 0 0 0 0 0 -0 0 0 0 0
1 -12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 () 0 0
12-13 0 0 0 0 0 |. 0 0 0 0 i 0 0
13-14 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 (.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.8
14-15 0 0.5 0 0 0 0 0 0 0 0 0.5 0.1
15-16 0.5 0 0 0.5 0 0.5 0 0 0 0 0.15 0.3
Total | ] 0.5 1 ] 1. 0.5 0.5 .5 .5

% per 0.2 0.2 0.1 0.2 0.2 0.2 0.1 0.1 0.1 0.1

hari
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ran 5. Alokasi Waktu Perilaku Defekasi dan Minum Ratu

Perilaku Defekasi Ratu ( menit)

jam HI H2 H3 H4 H5 H6 H7 H8 HY H1() X % perjam
07 - 08 0 0 () 0 0 0 0 0 0 0 0 0
08 -0Y () 0 0 { 0 0 0 0 i 0 0 0
09 -10 0 0 0 0.5 0 0 0.5 i i 0.5 0.15 0.3
10-11 0 0 0 0 0 0 0 0 0.5 0 0.05 0.1
i1-12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
12-13 0 0 0 4] 0 0 0 0 0 {) 0 0
13- 14 0.5 0 0 0.5 0.5 0 0.5 0.5 0 i 0.25 0.4
14-15 0.5 0.5 0.5 0 0 0.5 0 0 0.5 0.5 0.3 0.5
15-16 0 0 0 0.5 0 0 0.5 (0.5 0 0.5 0.2 0.3
Totnl 1 0.5 0.5 1.5 0.5 0.5 i.5 ] | 1.5
% per 02 0.1 0,1 0.3 0.1 0,1 0.3 0.2 0.2 0.3

hari

Perilaku Minum Ratu { menit)

jom H1 H2 H3 H4 HS H6 H7 HE 49 H10 X Y% perjam
07-08 0 0 0 0 0.5 | 0 0 () 0 0.15 0.3
08 - 09 0.5 0.5 0 (.5 0.5 0 I 0] i | 0.4 0.7
09-10 0.5 0.5 0.5 0.5 1.5 { 0.5 3 0.5 7 1.45 2.4
10-11 0 (.5 0 0 0 i 0 0 () 0 0.05 0.1
1-12 0 0 0 0 i i 0 0 () 0 0 0
12-13 0 0 0 0 0 0, 0 0 () 0 0 0
13-14 0 0 0 0.5 0.5 4] 0 0 0.5 0 0.5 0.3
14-15 0 0 i 0 0 0 0 0 () 0 0 0
15-16 | 0.5 0.5 1 0.5 | 0 0 0,5 | 0.6 |
Total 2 2 1 2.5 1.5 2 i.5 ] 1.5 P

%o per 0.4 0.4 0.2 0.5 0.7 0.4 0.3 0.6 0.3 1.7

hari
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ran 6. Alokasi Waktu Perilaku Menggosok Kepala dan Badan juga Lari Ratu

Perilaku Menggosok kepilia dan badan Rata { menit)

jam HI 32 M3 H4 HS H6 M7 148 K9 H10 X % perjgm
07 - 08 0 2.5 0 0 7.5 0 i} 0 0 0 ] 1.7
08 - 09 () ( 0 0 { i 0.5 0 i 0 0.08 0.1
09 - 10 0 0.5 0 6.5 0.5 0 0 0.5 0 0 0.8 1.3
10-11 0 0 0 0 0 0 0 0 0.5 0 0.05 0.1
11 -12 0 0 0 0 0 0 ) 0 i} 0 0 0
12-13 0 0 0 0 Q 0 (} 0 0 4] 0 0
13-14 0 1 0 0 0 0 3.5 2 0.5 0 0.7 1.2
14-15 ! 1.5 3 1.5 3 2.5 0.5 | 0.5 1.5 1.8 3
15-16 6 0 0 0 0 0 2.5 0 0 0.5 (.9 1.5
Tota! 7 5.5 3 8 11 2.5 7 1.5 1.5 4
% per 1.3 i 0.6 1.5 2 0.5 1.3 0.7 0.3 0.7

harl

Periloku lari Ratu ( menit)

jam Hl H2 H3 H4 HS5 H6 H7 H8 H9 HIQ X % perjam
07-08 0 0 0 0 0 0 0 0 (} 0 0 0
08 - 09 0 0 0 0 0 0 0 0 4] 0 0 0
09-10 0 0 0.5 0 0 0 0 0 §] 0 (.05 0.1
10-11 3.5 0 0 0 0 0 0 (.5 2.5 0 0.65 1.1
1-12 0 0 0 0 0 0 0 0 () 0 0 0
12-13 0 0 0 0 0 0 0 0 () 0 0 0
13- 14 0 0.5 0 0 0 0 0 0 ) 0 0,05 0.1
14-15 0 0 0 0 0 0 0 0 () 0 0 0
15-16 0 0.5 1.5 0 0 0 0 1.5 i 0 0.35 0.6
Total 3.5 | 2 0 0 0 0 2 2.5 0

% per 0.6 0.2 0.4 0 0 0 0 0.4 0.5 0

hari




ran 7. Alokasi Waktu Perilaku Makan dan Berjalan Rosa

it
1
EHEY:
3589
gg é%% Perilaku Makan Rosu ( menit)
SErss Tam HI H2 H3 Hd | HS HG H7 MY HO | HID X % perjam
3fisc 07-08 | 33 | 13.5 | 29 21 0 16.5 | 17 s | 295 | 11 18.05 30
52828 % 08-09 | 335 | 32 $3 | 185 | 45 22 35 28 | 31.5 | 14.5 31.3 35.5
§338c |2 09 - 10 5 29 3 0 5 32 25 27 35 43 23.2 38.7
fages 3 1Jo-11 8 0 12 0 17 20 Ll 13 1 0 9.2 15.3
£gz% % 1-12 || 0 0 0 0 0 0.5 0 0 0 0 0,05 0.1
E1 3 12-13 | 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
£ i 3 3-14 | 32.5 | 29 3 9 13 0 29 0 2 E 13.25 22.)
; i E 14-15 | 45 37 | 37.5 | 24 42 | 46.5 | 41 42 34 30 37.9 63
EES 15-16 | 24 18 | 165 | 32 28 36 32 | 39.5 | 185 | 26 27.05 45,1
=38 S Total | 181 | 158.5 | 182 | 104.5 | 150 | 173.5 | 190 | 164.5 | 156.5 | 139.5
g 32 @ Yoper | 335 | 294 | 337 | 194 | 278 | 32 | 352 | 304 | 288 | 258
:?; 5% ¢ hari
§ £
R Perilaku Berjalan Rosa ( menit)
g s Tam Hl H2 H3 Hd4 | HS HG | H? HR HO [ HIO X % perjam
g : 07-08 | 6 4 1 4 6.5 10 38 1S | 26.5 | 33.5 14.45 24.1
E 08-09 | 2.5 18 2 26 3 15 3 3 3 30.5 1.1 18.5
3 09 - 10 10 12.5 1 17 | 385 4 1.5 23 6 10 12.35 20.6
10-11 | 145 | 385 | 19 0 25 24 43 5 i 3.5 17.35 28.9
I-12 0 0 0 0 |79 15.5 0 0 0 0 2.45 4.1
12-13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
£ 13-14 | 16.5 2 9 13.5 | 24 10 20 0 36 24 15.5 25.8
] 4-15 | 1.5 16 21 34 | 16.5 | 13.5 | 21 17 E 33 19.45 31.7
= 15-16 | 9.5 27 38 24 33 | 23.5 | 20 | 16.5 | 12 | 12.5 2.6 36
Total | 66,5 | 118 | 91 | LIRS | 160.5 | 115.5 | 146.5 | 79.5 | 99.5 | 147
%oper | 123 | 209 | 169 | 21.9 | 296 | 214 | 27 | 147 | 184 | 272
hari )
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ran 8. Alokasi Waktu Perilaku Berkubang dan berdiri Diam Rosa

*gd| 4pfom Buph upbuuaday ubyiBniaw Hyopiy undinbuad 'q

ggg Perilaku Berkubang Rosi ( menit)
H fun HI H2 H3 H4 H3 HG H7 H8 HY | HIO X % perjam
g5 c 07-08 | 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
§58 3 08-09 | 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
EEEI 09-10-| 0 0 0 36 0 0 0 0 0 0 3.6 3
geg 8 10-11 | 365 | 16 | 295 | 60 3 0 7 24 48 40 26.4 44
s B 11-12 [ 60 60 | 60 60 | 45 45 60 60 60 60 57 93
- 12-13 | 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 G0 100
83 3 13-14 | 22 15 8 39 14 50 8 56 15 7 23.4 39
df Z 14-15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
B 15-16 | 265 | 0 3 0 0 0 0 0 0 0 2,95 4.9
iz B Total | 205 T 1551 1605 [ 255 [ 122 [ 185 | 135 | 200 [ 183 [ 162
iz 3 Yoper | 39 | 279 [ 297 [ 472 | 226 | 87 | 25§ KF N RN IR
3 8 hari
g% Perilnku Berdiri Dinm Rosi { menit)
§ jam Hi H2 H3 H4 HS HG H7 H8 HY 10 X % perjam
: 07-08 0 0.5 2 3.5 4 3 2.5 0 () 0 1.55 2.6
g 08-09 [ 13 0.5 I 1 0.5 1l I ] 2.5 I 2.05 3.4
- 09-10 [ 10 0 1.5 6 0 17.5 6 | 1.5 3 4.65 7.8
10-11 | 05 | 05 | I.5 0 0 10 3 [ 0 0.5 7 2.8
n-121 0 0 0 0 0.5 0 0 0 0 0 0.03 0.1
12-13 0 0 0 0 0 0 0 0 ) 0 1.6 2.7
13- 14 0 2.5 0 0 0.5 | 03 2 0 6 4 1.55 2.6
g 14 - 15 ] I 0.5 0.5 0.5 I 2 4 2 3 1.45 2.4
e 15-16 2 ] 0.5 [ 05 [ 0 2 2 8 3 0.5 1.5 33

Totn! | 26.5 6 7 11.5 6 45 18.5 15 15 12 '

% per | 4.9 1.1 1.3 | 2.1 1.1 8.3 34 28 | 28 [ 22

hari
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ran 9. Alokasi Waktu Perilaku Mengasin dan Urinasi Rosa

Perilaku Mengasin Rosa ( menit)

jitn HI H2 H3 H4 HS H6 H7 H8 HY HI X % perjam
07 -08 ] 1.5 4.5 0 0 2 0.5 0 {) 0.5 | 1.7
08 - OV 0.5 4] 0 0 0 2 0.5 0.5 6.5 ] 1.1 1.8
09 - 10 4] {) 0 0 0 .5 0 (.5 3 0.5 0.45 0.8
10-11 0 0 () () 0 0 0 0 0.5 8] 0.05 0.1
11-12 () 0 y] 0 0 0 Q) 0 ) 0 0 0
12-13 0 0 0 0 0 0 4] 0 0 0 0 0
13 - 14 { 0 0 0 0 0 0 0 ) 0 0 0
4 -15 0 (0 0 0 0 0 0 ) {) 0 0 0
15-16 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Totnl 1.5 1.5 4.5 0 0 4.5 | ] 10 2
% per 0.3 0.3 0.8 0 0 0.8 0.2 0.2 1.9 0.4

hari

Pcrilaku Urinasi Rosa ( menit)

jam Hl H2 H3 Hd HS Ho H? H8 H9 H1() X % perjam
07 -08 0 0 0 0 0 0 0 0 {) 0 0 0
08 - 09 0 0 0 | 0 0 Y 0 it 0 0.1 0.2
09-10 0 0 | 0 0 0 0 0 ] 0 0.1 0.2
10-11 0.5 0.5 0 0 0 0.5 0.5 0 0 0 (.2 0.3
11-12 0 0 0 0 0 0 0 0 () 0 0 0
12-13 0 0 0 .0 0 0 ¢ 0 () 0 0 0
13-14 0.5 0 0.5 0.5 0.5 0 0.5 0 0 | 0.35 0.6
14-15 0 0.5 0 0 0.5 0.5 4 0 0.5 ] 0.7 1.2
15-16 0 0 0.5 0, 0 0.5 0.5 0.35 0 0.5 0,25 0.4
Total | | 2 1.5 I 1.5 5.5 (1.5 (.5 2.5

% per 0.2 0.2 0.4 0.3 0.2 0.3 ] 1 ¢.1 0.5

hari
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ran 10. Alokasi Waktu Perilaku Tidur di darat dan Bangun/ Bangkit Rosa

Perilaku Tidur di darit Rosa ( menit)

jam Hl H2 M3 H4 H Ho H7 H8 HY Hi0 N % perjam
07 -08 0 0 0 0 4 ] 0 0 0 0 0.5 0.8
08 - 09 10.5 12 5.5 0.5 15 (2.5 |7 34 19 |5 14,1 23.5
09 - 10 20 20.5 v 0 7 )] 27 (} 8.5 2 12,5 20.8
1= 11 0 () 0 0 0 | 0 16.5 0 0 1,75 2.9
11-12 0 0 0 0 0 i i { 0 0, 0 0
12-13 0 0 0 0 Y] 0 0 0 0 0 0 0
13- 14 () C 0 0 Q 0 0 0 0 0 0 0
td - 15 () 0 \] 0 0 () 0 0 10 0 0.1 0.2
15-16 0.5 S 0.5 0 Q () 6 0.5 25 O 3,75 6.3
Total 31 37.5 25 0.5 26 (4.5 S0 51 82.5 8
% per 57 6.9 4.0 0.1 4.8 2.7 9.3 9.4 15.3 3.3

hari

Perilnku Bangun/bangkit Rosa ( menit)

jam HI H2 H3 H4 HS H6 H7 H8 HY M0 X % perjam
07-08 0 0 0 0 0 0 0 0 0 ) 0 0
08 -09 0 0.5 0.5 0 0.5 0.5 1.5 ] 1 0 0.45 0.9
09-10 | 1 0.5 0 1.5 | 0 0.5 (.5 0.5 .5 0.6 1
10-11 0 0.5 i 0 0.5 1 0 2 0 0.5 0.5 0.8
ir-12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
12-13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
13-14 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 l 0 0.5 .5 0.5 0.8
14-15 0 0 0 0 0 { i 0 0.5 ) 0 0.1
15-16 .5 0.5 { 0 Q i 0.5 0.5 .5 0 0.35 0.6
Total 2 3 2.5 0.5 3 2 3.5 4 3 1.5

% per 0.4 0.6 0.5 0.1 0.6 0.4 0.7 0.7 0.0 ¢3

harl
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ran | 1. Alokasi Waktu Perilaku Defekasi dan Minum Rosa

Perilaku Delckasi Rosa ( menit)
jam Hl H2 H3 H4 HS Ho6 M7 M8 MY HI0 X % perjam
07 - 08 0 0 1] 0 0.5 0 )] 0 ) 0 0.05 0.1
08 - 09 1] () () 0 \) 0] () ] 0 0 0 0
09-10 () 0 (0 0 0 0 0 () 0.5 0.5 0.1 0.2
10-11 0.5 0.5 0.5 0 0 0.5 0.5 0 1] 0 0.25 0.4
1«12 {) {) 0 0 0 0 0 0 () {) () 0
12-13 { { 1] 0 0 0 0 0 {) 0 0 0
13-14 0 Q 0 )] ) 0 0 0 () () 0 0
14-15% 1) () 0 0 () 0 0 0 () () 0 0
15-16 0 0 0.5 () 0.5 0.5 0.5 0 ) () (.2 0.3
Total 0.5 0.5 | 0 | R | 0 0.5 0.5
Y% per 0.1 0.1 0.2 0 0.2 0,2 0.2 0 0.1 o1
hari
Perilaku Minum Rosa ( menit)

. jam HI H2 H3} | H4 H3 H6 M7 HY HY H10 X Y _perjam
07 -08 ] 0.5 0.5 0 \ ] 0.5 () 0 (.5 (.4 0.7
08 - 09 2.5 0.5 0.5 0.5 |:1.5 2 ] 0 1.5 ] 11 1.8
09 - 10 7 (.5 0 (.5 {) ] 2.5 ! 0.5 | 1.3 2.7
10-11 0.5 (.5 0.5 0 () (.5 0 .5 0..5 0.5 0.35 0.6
1-12 0 0 0 i 0 0 i 0 0 [ { 0
12-13 0 0 0 () i 0 0 0 Y {) 0 0
13- 14 1.5 0 0 0 1.5 0.5 { 0 2.5 2 0.8 1.3
14-15 0 0 0 0 0 9] 0 0 { 0 { 0
15-16 0.5 0 0 0.5 0 9] ] 0.5 0.5 | 0.4 0.7
Total 13 2 1.5 1.5 3 4 5 2 5.5 4
Y% per 24 0.4 0.3 0.3 0.6 0.7 0.9 0.4 I .1

hatri
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ran 12. Alokasi Waktu Perilaku Menggosok Kepala dan Badan juga Lari Rosa

Perilaku Menggosok kepala dan badan Rosa ( imenil)
Jan HI M2 H3 Hd M5 H6 H7 M8 HY HI0 by % perjnm
07 -08 {) 2 0.5 " 0 | 0.5 2 () { 0 0.0 ]
08 - 09 0 1.5 ] 3 | 0.5 2 0.5 ! .5 1.1 1.8
09 - 10 (} 0 i 3.5 i 4 i 0.5 .5 4 1.25 2.1
10-11 0 () () () () 0 2 0 §] ( 0.2 0.3
1-12 0 () 0 O 0 0 () t) 0 0 0 0
12-13 0 0 0 0 0 Q) 0 (0 ( 0 Q 0
13-14 ] 0.5 8.5 0 ] 2 3 0 [ 12 2.9 4.8
14-15 0 2 0.5 1.5 0.5 [ ] | 0.5 [ 0.9 1.5
15-16 0.5 0.5 0.5 ) 2 2 Q i i 0 ().55 0.9
Total 1.5 6.5 1 8 5.5 10 10 2 3 17.5
Yo per 0.3 1.2 2 1.5 i 1.9 1Y 0.4 0.6 3.2
hari
N, Perilaku Jari Rosa ( menil
jam HI H2 H3 H4 M5 HGO H? Hy MY HI10 X % perjam
07 - 08 0 () 0 7 { 0 0 Q0 0. 0 0.7 1.2
08 - 09 0 () 0 0 { 0 0 { 0 0 )] 0
09-10 i 0 0 0.5 0 0 0 { i ) 0.05 0.1
10-11 3 1.5 0.5 ( 2 ) | 0 0 { 0.8 1.3
I1-12 0 0 0 {) 4] 1] () 0 0 0 0 0
12-13 0 0 Q0 ] 0 0 0 0 {0 0 0 0
13- 14 0.5 0 0.5 0.5 0.5 0 0 0 | i 0.3 0.5
: 14-15 0 0 0 i 0 0 0 0 0.5 0 0.05 0.1
15-16 0.05 0.5 2.5 0 0 ] 0.5 | 0.5 0 0.65 1.1
Total 4 2 3.5 ] 2.5 ! 1.5 | 2 0
% per hari 0.7 0.4 0.7 0.2 (.5 0,2 0.3 0.2 0.4 0
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.ampiran 13, Tabulasi Frekuensi Perilaku Ratu Yang Diamati

Nama Baduk : Ratu

Wakty : Mari ke-

M5

) Perilaku ML | M2 a3 4 H6 | H? | Wms | HY | Hio Ruto-rato
i
§ *  Bevulon 63 50 63 60 67 8 60 53 45 bE] 551
% *  lan 2 2 2 0 0 0 0 4 | 0 1.1
S'E «  Tidur/Berbaring ] 0 0 2 2 1 0 0 0 0 0.6
g:— *  Bangun/bangkit 3 2 ] 2 2 2 1 i 1 ] 1.6
i Berdin diam T [ 16 | (37 (@[3 (B 15[ [0 [%
g- «  Makon di kandang 12 7 11 10 12 I 10 14 8 7 10.2
;é," ¢ Makan di hutan 13 17 21 14 15 Y 14 14 12 3 16
3 *  Minum di kendang 2 R} | 2 6 2 3 2 | 5 2.7
* Minumdihuon 2 ! [ 3 2 2 0 0 2 2 1.5
Ty T T — ) ) 1 ] ] ] ] 2 | T4
*  Deliknsi 2 1 ] 3 1 ] 3 2 2 3 1.9
*  Urinsi 6 4 7 5 10 5 16 14 16 9 9.2
;*  Mengusin 6 10 ] 7 4 6 ? 8 7 13 7.9
: *  Menggosok-gosok 7 6 6 8 6 2 5 5 5 6 6
' Kepola dan budan
=et : M = Mari ke-




-ampiran 14. Tabulasi Frekuensi Perilaku Rosa Yang Diamati

.

Noma Badak : Rosa

=76

goe 2

1551t

e

2§gss

STHE

s83az= Wkt : Hor ke-

§5z5¢

igiic @ Ml | M2 [ M3 | B4 | WS | W6 | M7 | M8 [ HY | M1 Ruta-rata

§_§§ £2 o Periluku .

2838 o

T<2s53d g

3 3%exQ ) n O

g¢852 3z = Herjnlm 30 53 42 K} 43 6l 68 42 A6 69 49.1

2285 I o Tm 4 q T3 2 2 1 ) 2 0 28

2wm=3g o

£ 2% 3T e Tidw/Merbaring 2 6 3 I 4 2 4 5 5 2 34

7 %g & Bangon/bungkit 2 8 5 2 6 ) 3 7 G q 4.9

i %1 3

e £5 g ¢ Berdiridiom 12 14 1019 20 21 20 1 i7 14 14.8

5 I: o+ Mokmdikmdug | 6 7 110 |9 5 7 I 3 4 v 738

g 72 ol

; i g g+ Mokan dihutan 13 23 19 18 22 ] k] 14 13 2 19

5 E3 *  Minum di kandang 5 5 2 2 2 7 2 3 4 0 4.1

2 72 , -

2 g8 ¢ Minum di hugn | l 2 1 2 ] 2 1 4 5 2

3 > Berkubing 2 2 2 |2 2 2 | ) | 2 T3

3 < Deliks 1 | 7|0 2 2 2 0 0 | N
5 e Urinnsi ) 3 513 ) 3 5 | ) 5 3
: * Mangasin 3 3 T {0 0 3 2 1 s 5 27
8 * Menggosok-gosok 5 16 7 6 8 12 I 4 7 12 8.8
%" kepala dan badnn




‘gd| u1zi pduny undodo ynjuag WB|OP 1Ul SIN3 PAIDY Ynin[ds N0 UBIBOYSS YoAUDGIALIBU UDP UDHWNWNBUSW BUDID|I ‘T

*dd| 1ofom BupA uobuijuaday upyibniaw yopij undinbuad ‘q

*yojosow hjons ubnNBIuI} B3O Y1y upsijnuad ‘ubiodp| upunsnAuad ‘Yoiw|i PAIDY ubsiinuad ‘upiPuUad ‘Ubyipipuad ubbuijuaday yniun pPAupby uodinbusad ‘O

9
Q
2
Q
=3
@
3
o
3
@
c
=8
©
s
o
o
Q
Q
Q
=
Q
(=
Q
=
o=
©
c
S
c
5
o
Q
2
<
Q
o o)
c
=
=3
(=gl
Q
3
K]
Q
=
o
3
(@)
Q
3
=
c
=
o
Q
3
o
Q
=4
3
5]
3
<
®©
[on
=
cr
o
Q
=
=
=
3
o
®©
3

X
Q
o
Q
el
t
Q
9
=
Q
q
3
q
(a3
=
Q
Q
3
<
=
=
Q
Q
=
Q

an 15. Potenst Pakan Rosa dan Ratu Dalam kandang Setiap Harinya

30-08 - 06
Jenis Hijauan Diberikan | Sisa (kg) | Dimakan | Keterangan
(kg) (kg)
Jaun-daunan
v Akar Jitan 19 3 16 Akar
v Aseman 8 3 5 Daun
Jumlah 27 6 21
3uah
¥ Waluh 5 0 5 -
()Y Mengkudu 4 0 4 -
L Jumiah 9 0 9 -
) Total 36 6 30 -
0,
-
Q
431-08 - 06
E;: Jenis Hijauan Diberikan | Sisa (kg) Dimakan | Keterangan
i (kg) (kg)
¥Daun-daunan
5 v Mrican 6 2 4 Daun
# v Kasapan 7 2 5 Catin
£ v Aseman 8 2 6 Daun
Zgu v Akar mencret 3 0.5 25 Akar
¥ Jumlah 24 6.5 17.5
g' 3uah
o ¥ Pisang 2 0 2 -
& ¥ Semangka 2 0 2 -
£ v Waluh 2 0 2 -
v Pepaya 2.5 0 2.5 -
Jumiah 8.5 0 8.5 -
lotal 325 6.5 16 -
)1 -09-06
Jenis Hijauan Diberikan | Sisa (kg) | Dimakan | Keterangan
(kg) (kg)
Jaun-daunan .
JJv  Rukem 5 1 4 Daun
@ v Gaharu 7 1 6 Daun
. v" Kacangan 7 2 5 Daun
T Jumlah 19 4 15
=Buah
«h v Pisang 2 0 2 -
+.¥ Semangka 2 0 ‘2 -
Y v Waluh 2 0 T2 -
+-v Pepaya 2 0 2 -
Jumlah 8 0 8 -
q; Total 27 4 23 -
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02-909-06

Sisa (kg)

Keterangan

Jenis Hijauan Diberikan Dimakan
(kg) (kg)
Daun-daunan
v Akar Mencret 14 1 13 Akar
v Kasapan 12 3 9 Daun
v Pulai 4 4 0 Daun
v Campuran 10 4 6 Daun
Jumlah 40 12 28
\Buzah
v Semangka 3 0 3 -
£ v Waluh 4 0 4 -
1 Jumlah 7 0 7 -
% Totai 47 12 35 -
Q
3
203 -09-06
¥ Jenis Hijauan Diberikan | Sisa (kg) | Dimakan | Keterangan
3 (kg) (kg)
2 Daun-daunan
% v Akar Mencret 13 o 13 Akar
& v Ara 13 3 10 Daun
§ v Campuran 13 5 8 Akar+daun
i Jumlah 39 8 31
; 3uah
8 v Semangka 3 0] 3 -
® ¥ Waluh 3 0 3 -
T Jumlah 6 0 6 -
lotal 45 8 37 R
09 — 09 - 06 ’
Jenis Hijauan Diberikan | Sisa (kg) | Dimakan | Keterangan
(kg) (kg)
Jaun-daunan
v Pulai 12 12 0 Daun
0¥ Lemok 7 1 6 Daun
@ v Aseman 8 1 7 Daun
@ v Tiga Urat 17 7 10 Daun
- 4 Jumiah 44 21 23
j Buah
7 v Semangka 2 0 2 -
+. v Waluh 2 0 2 -
() v Pepaya 2 0 2 -
4= Jumlah 6 0 6 -
¢ Total 50 21 29 -

78
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10— 09-06

I otal

Jenis Hijauan Diberikan | Sisa (kg) | Dimakan | Keterangan
(ka) (kq)
Jaun-daunan
v Akar Mencret 7 0.5 6.5 Akar
v Kasapan 8 5 3 Daun
v gaharu 14 8 6 Daun
Jumlah 29 13.5 15.5
3uah
v Pisang 1 0 1 -
v Semangka 2 0 2 -
Y Waluh 2 0 2 -
/v Pepaya 2 0 2 -
r Jumlah 7 0 7 -
! Total 36 135 - 225 -
=
Q
3
11 - 09 - 06
Jenis Hijauan Diberikan | Sisa (kg) | Dimakan | Keterangan
[ - (kg) (kg)
5 Daun-daunan
£ v Akar Mencret 6 4 2 Akar
£ v Aseman 9 3 6 Daun
¥ ¥ Tiga Urat 6 3 3 Daun
§ v Campuran 6 3 3 Daun
i Jumlah 27 13 14
; 3uah
8 ¥ Pisang 2 0 2 -
® ¥ Semangka 2 0 2 -
T v Waluh 2 0 2 -
v Pepaya 2 0 2 -
Jumlah 8 0 8 -
lotal . 35 13 22 -
12-09-06 . ]
lenis Hijauan Diberikan | Sisa (kg) | Dimakan | Keterangan
(k@) (kg)
Jaun-daunan
<= v Akar Mencret 18 0] 18 Akar
4 ¥ winong 5 2 3 Daun
D v Aseman 9 3 6 Daun
v Lemok 11 5 &6 Daun
| ¥ Ara 7 3 4 Daun
A Jumlah 50 13 37
+Buah
4 v Pisang 1 0 1 -
& v Semangka 2 0 2 -
1V Waluh 1 0 1 -
+ ¥ Pepaya 2 0 2 -
= Jumiah 6 0 6 -
56 13 43 -
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13 -09-06

Jenis Hijauan Diberikan | Sisa (kg) | Dimakan | Keterangan
_(kg) (kq)

Daun-daunan

v Gaharu 18 0.5 17.5 Daun

v Kuningan 10 05 9.5 Daun

v Tiga Urat 10 6 4 Daun

Jumlah 38 7 31

Buah

v Pisang 2 0 2 -

v Semangka 2 0 2 -
v Waluh 2 0 2 -
v Pepaya 2 0 2 -

T Jumlah 8 0 8 -

1 Total 46 7 39 -

=

;’ )4 - 09 - 06

+ Jenis Hijauan Dibenkan Sisa Dimaka Keterangan
= (kg) (kg) | n(kg)

w Daun-daunan

% v Jitan 15 0.5 14.5 Daun+Ranting
3 Pulai 13 1 12 Daun

£ v Lemok i1 0.5 10.5 Daun

P4 Jumlah 39 2 37

#Buah

2 v Pisang 1.5 0 1.5 -

3 v Pepaya 15 0 15 -

§ v Waluh 1.5 0 1.5 -

% ¥ Semangka 1.5 0 1.5 -

T Jumiah g 0 g -

lotal 48 2 46 -

)S - 09 - 2006

Jenis Hijauan Diberikan { Sisa (kg) | Dimakan | Keterangan

(kg) (kg)

Jaun-daunan

¥ Kuningan 7 1 6 Daun
-+~ v Akar Mencret 12 0 12 Akar
@ ¥ Lemok dan sirian 10 2 8 Daun+batang
«b v Campuran 10 3 7 Daun
) Jumlah 39 6 33

‘Buah

47 waluh 5 0 5 .
/ Pisang 1.5 0 1.5 -
o Jumlah 6.5 0 6.5
L Total 45.5 6 39.5

30
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- 09 - 06

:nis Hijauan Diberikan | Sisa (kg) | Dimakan | Keterangan
(kg) (kg)
aun-daunan
” Akar Mencret 30 1 29 Akar
’ Mahang 4 1 3 Daun
_Jumlah 34 2 32
uah
” Pepaya 3 0 3 -
’ Waluh 25 0 2.5 -
(~Y__Semangka 1.5 0 1.5 -
| Jumlah 6.5 0 6.5 -
¥ otal 405 2 385 -
2)
=
Q
3
%
©7-09-006
2 2nis Hijauan Diberikan | Sisa (kg) Dimakan | Keterangan
2 (kg) (kg)
& aun-daunan
5 7 Akar Mencret 10 0.5 95 Akar
o Kasapan 10 1 9 Daun
5/ Akar Kuningan 12 11 Akar+daun
g" Akar Jitan 9 1.5 8.5 Daun
o Jumlah 41 4 37
Fuah
S/ Pisang 2 0 2 -
7/ Semangka 2 o 2 -
7/ Waluh 2 0 2 -
/ Pepaya 2 0 2 -
Jumiah 8 0 8 -
otal 49 4 45 -
$-09-006
enis Hijauan Diberikan | Sisa (kg) | Dimakan | Keterangan
1Y (kg) (kg)
“Daun-daunan
= v Akar Mencret 28 4 24 Akar
£ v Putihan 8 6 2 Daun
) Jumiah 36 10 26
(OBuah ’
1./ Pisang 2 0 2 -
+* v Semangka 2 0 2 -
+-v Waluh 2 0 2 -
& v Pepaya 2 0 2 -
Q Jumiah 8 0 8 -
1 Total 44 10 34 -

34
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-09-06

s Hijauan Diberikan | Sisa (kg) | Dimakan Keterangan
un-daunan
Akar Ara 15 75 75 Akar, daun
Aseman 5 0.5 45 Ranting,dau
Rukem 12 12 0 n
Jumiah 32 20 12
ah
Pisang 1 0 1 -
Semangka 2 0 2 -
Jumiah 3 0 3 -
ital 35 20 15 -
, - 09 - 06
nis Hijauan Diberikan | Sisa (kg) | Dimakan Keterangan
(kg) (kg)
aun-daunan
7 Akar Mencret 13 1 12 Akar
7 Pulai 9 5 4 Daun
7 Aseman 4 2 2 Daun
7 Akar merican 2 0 2 Akar
7 Daun karetan 5 3 2 Daun
7 NN 3 25 0.5 Daun
Jumiah 36 13.5 225
wuah
/  Semangka 2 0 2 -
/ Watuh 3 0 3 -
Jumiah 5 0 5 -
‘otal 41 13.5 275 -
6 -09-06 ]
Jenis Hijauan Diberikan | Sisa (kg) | Dimakan Keterangan
(kg) (kg)
Daun-daunan
v Akar Mencret 17 0 17 Akar
v Akar jitan 5 1 4 Akar
v D. Dondongan 8 1 7 Daun
v D. Rukem 3 2 1 Daun
v D. Gaharu 7 1 6 Daun
Jumilah, 40 5 35
Buzh \
v Pisang 2 0 2 -
i v Semangka 4 0 T4 -
¥ Waluh 2 N 0 2 -
Jumlah L. 8Y, 0 8 -
Total ey 48Y ] 5 43 -
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Hak Cipta Dilindungi Undadnrg-Undang
1eDilarang mengutip-sebagian-atau-seluruh-karyortutis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.
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